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ABRSTRAK

Nama : YUSNI
Nim - 94 0B.1.0037

Judul skripsi : Pengaruh Pendidikan Taman Kanak-Kenak Terhadap
Peningkutan Prestasi Belajar Amnak Sekolah Dasar i
Kecanntan Tellu LimpoE Kabupaten Sidenreng Rappang,

Pendidikan taman kanak-kanak adalah mempakan jenjng
pendidikan prasekolah, yang menyediakan program pendidikan dini bag anak
usia sekurang-kurangnys empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar.
Karena itu jenjang ini tidak merspakan suatu kewajiban atau kehamsin b
seorung anak untuk mcmwsuka pendidikan dasar.

Dialam kaitan dengan prestasi belajar anak-anak sekolah dasar di
Kecumatan Tellu Limpol:, memperlilatkan suatu kenyatuan, walaupun tdak
terlaly signifikan, yaitu ada perbedaan antara perolehun prestasi belajar anak
yang permah memnempuh pendidikan taman kanak-kanan dengan anak yang
tidak pemah menempuh pendidikan taman kanak-kanak.

Prestasi belajar yan linggi bagi seorang peserta didik pada suatu
jenjang pendidikan merupakn salah satu indikasi keberhasilan dalam proses
belajar mengajamya. Dan dinkui balwa melalui pendidikan taman kanak-
kanak seorang peserta didik memiliki kemampuan memperoleh prestasi
belajar yang memadai ada jenjang sekolah dasar, karena telah menuliki dasar
pengetahuan, sikap, ketrampilan dan daya cipta untuk pertumbuhan dan
perkembangan selanjutiya,




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pelaksanaan interaksi edukatif (kegiatan belajar mengajur),
pada saat berakhimyn program pembelajaran itu, inlah ditentukan prestasi
belajar. Prestasi belajar mempunyai peranan penting dalam pendidikan. [
samping untuk kepentingan keberhasilan program pembelajaran, prestasi
belajar dapat pula memberikan proyeksi tentang kemajuan dalam proses
belajar mengajar.

Prestasi belajar yang tinggi bag warga belajar, mewujudkan
tingkat kepuasan, akibat penguasan pengetahuan, ketrampilan dan perubialin
sikap vang dicapai berdasarkan hasil tes. Pada segi lain menupakan umpan
balik bagi murid di mana hasil tes dapai dijadikan dorongan untuk lebih
meningkatkan prestasi belajar.

Pada dasamya hakekal prestasi belajar ditentukan oleh suatn alal
pengukuran yang biasa disebut tes. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan Prof, DR Syamsu Mappa bahwa :

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai murid dalam belajar
bidang studi tertentn dengan menggunakan tes standar sebugal alul




pengukur keberhasilan bagi seorang murid.'

Prestasi belajar yang memuaskan menjadi harapan semwa pihak
mtﬂiﬂh:hhﬂﬂpnhhuuupmd&dﬂcmiﬂ:m‘diﬂ,pkﬁ:nmid, B,
orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu, berbagai upaya yang dilakukan
umknﬂmﬁnﬁimumwnpmsﬂuhsmudimwadnluh
sebelum anek memasuki satuan pendidikan dasar (SD) mereka telsh dahulu
dimasukkan pada sstvan pendidikan pra sekolah yang disebul taman kanik-
kanak (TK).

Pendidikan taman kanak-kanak merupakan wadah untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan roheni anak didik sesum sifat-
sifal alami snak. Tujusnnya untuk membantu meletskkan dasar ke arah
perkembangan sikap, prilaku, pengetahuan, ketrmmpilan dan duya cipla yaog
diperoleh anak didik dalam menyesuatkan diri dengan lingkungan dan unluk
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.

Sebagai wadah peletak dasar ke arah perkembangan pengelahuan,
mmwwmmMmmpmmmﬁm
yang memiliki nilai tambah dengan terbentuknya prilaku melalni kebmsaan

ﬂlﬂhﬂimmtﬁmbﬂuplkmmmm, daya

! Prof, DRt Syures Mappa, Aspek-Arpak Paikologi Dalam Proves Belaiar Mengarat,
(Ujung Pandang : FIP IKIP, 1977}, h. 2




3
pikir, daya cipta, ketrampilan jasmani. Dengan demikian, pada jenjang
selanjutnya mereka memasuki sekolah dasar dengan memberikan kemudahan
bagi guru untuk membina dan mendidik mereka ke arah pertumbuhan dan
perkembangan yang lebih baik sesaui dengan umur dan jenjang pendhdikan
yang dijalaninya. Termasuk dalam hal ini peningkatan prestasi belajar.

Namumn, disadari bahwa pendidikan taman kanak-kanak bukanlah
suaty jaminan bagi murid uniuk memperoleh prestasi belajar yang tingg),
akan tetapi , menunul penulis dengan melalui atau menempuh pendidilim

untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Yang menjadi masalah pokok dalwn pembahasan skripsi ini adalah
apakah pendidikan taman kanak-kanak mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar murid sekolah dasar (3D) ? Perumusan masalah
ini penulis jabarkan dalam sub-sub masalah yaitu -

|. Bagmimana pelaksanaan pendidikan Taman Kanak-Kanak &
Kecamatan Tellu LimpokE ?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan taman kanak-kanak terhadap
prestasi belajar murid di sekolah dusar ?




C. Hipotesis

Sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah
dinjukan seperti tersebut di atas, maka perlu dikemukakan suatu hipotesis.
Suatu hipolesis akan diterima jika bahanbahan penyelidikan yang
membenarkan pemyataan itu dan akan ditolak bilamana kenyataan
menyangkalnya. Hipotesis tersebut adalah “Jika murid mengikuti pendidikan
taman kanak-kanak, maka mercka akan lebih berprestasi dibandingkan
dengan murid yang tidak mengikuti.

Hipotesis inilah yang akan diperiksa dan diuji kebenarannya. Beir
atau tidaknya hipolesis tersebut akan ditentukan berdasarkan bukti-bulti atan

kenyataan yang sesuai dengan hipotesis tersebut.
1. Pengertian Judul

Skripsi ini berjudul Pengarub Pendidikan Taman k- Komwak
Tetludup Peningkatan Prestasi Belajar Anak Pada Sekolah Dasar (SD) i
Kecamatan Tellu LimpoE, Kabupaten Sidenreng Rappang. Dalam fuidul w
terdapal beberapa konsep yang perlu  dijelaskan untuk  memudahkan
pembahasan lebih lanjut dan menghindari terjadinya kekaburan pengertian
dalam skripsi ini. Adapun konsep yang dimaksudkan adalah sebagai berikul :

1. Pengaruh Pendidikan Taman Kanak-Kanak

s, Kata pengaruh berarti daya yang ada atau yang timbul dan sesuaty
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(orang atau benda dan sebagainyn) yang berkuasa atau yung berkekuatan
(gaib dan sebagainya)’. Dan yang dimaksud dengan pengaruh dalam skripsi
ini acialah daya atan kekuatan yang ditimbulkan oleh pelaksanaan pendidikan
{amun kanak-kanuk terhadap prestasi belajar murid dalam sekolih.
b. Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomar
0486/U/1992 tentang TK Bab 1 Pasal I dikemukakan babwa pendidikan
taman kanak-kanak adalah :

“ . Benuk Satuan Pendidikan pra sekolah pada jalur pendidikan
sekolah, yang menyediakan program pendidikan dini bag anak usim
sekurang-kurangnya 4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar,
dengan lama pendidikan 1 tahun atau 2 tahun "’

Jadi Pendidikan taman kanak-kanak pada dasamya juga lenmasik
jalur pendidikan sekolah/formal yang diberikan pada anak sebelum mereka
memasuki jenjang pendidikan dasar. Namun pendidikan taman kanak-kanak
ini tickak merupakan persyaratan untuk memasuki sekolah dasar.

2. Peningkatan Prestasi Belajar Mund

4. Kata peningkatan berasal dari kata “tingkat” yang artinya “naik atau

1 .18, Poerwadurmints, Kamus Umion Bohasa hdonesia, (Cel ¥, Jekarta . Balat
Pustaks, 1976),h 731

? Departernen Pendidikan dan Keludaysan RI, Perdidikan Davar 9 Tabuur Dalooi
Pambsakunn Tipe Sekolah Pada Sabsan Fendidikan Davar, (Jakarstu | Kloang Klede Juya, 1594%,
b 264,




[
bertambah™' yang kemudian mendapat awalan pe dan akhiran an menjad
peningkatan yang artinya pertambshan yang diperoleh murid selelah mercka
menempuh suatu kegiatan.

b. Prestasi Belajar
Yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah “milai hasil belajar
yang dicapai oleh murid setelah mereka menjadi perbuatan belajur dalum
wakiu tertentu”.® Hasil belajar yang diperoleh oleh murid ini dapat diketahui
setelah diberikan les yang sesuai dengan bidang studi yang dipelaan dan
tidak keluar dari bahan yang telah diberikan kepada mercka. Dalam
pembahasan ini prestai belajar yang ingin diketalui oleh penutlis adaluh
mencakup semua bidang studi yang dipelajari oleh mund  pada catur witlun
letedilu.
3. Sekolah Dasar
Sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayuan Kl
Nomor 0424/1/1993 tentang Pembakuun Tipe Sekolah pada saluan
pendidikan dasar pasal 1 ayat 7 dikemukakan balwa “Sekolah Dasar (SD)

adalah bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan progrum 6

“ .18 Poerwsdarminta op.aif, b, 1077,

* Dra Slamneto, Bvaltas Pandidikan, (Cet. 1, Jakart | Birs Akesra, 1968), 0 31
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tahun” * Berdasarjan bunyi keputusan jelas batwa pendidikan dasar terdiri
dari dua bentuk satuan yaitu sekolah dasar dan sekolah lanjutan lingkal
paﬁm(ﬂLTP}.ﬂtharglurlgﬁmthnﬂLT?bmugnn:gilﬂmn_
Adapun yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini hanya terbatas pada
pendidikan sekolah dasar (SD).
4. Kecamatan Tellu LimpoE
Kecamatan Tellu LimpoE mempakan salah satn kecamatun yang
ﬂdilhhxpuimﬂidumtgﬂ:ppmgmtniﬂakpld:mhalahﬂcmmihu

kota kabupaten,

E. Tinjauan Pustaka

Pokok penmasalshan dalam penelitian im memiliki relevans
mwm&mmmmﬂmmmpmuu
Dalam Pembakuan Tips Sekolah pada Satwan Pendidikan Dasar, oleh
DirijnﬂidﬂtmDﬂmdemmnhl}updﬂ:hﬂc, buku Pengantar Dasar-
MWMTWMWWW“!@W
oleh Prof. DR. H. Said, lmu Pendidikan Islam, oleh Dra. H. Nur Ukhbiyali,
Pangantar [lmu Pandidikan, oleh Drs. Amir Daien Indrakusuma, Attarbiyah

Islamiyah, oleh Prof. DR. Mohd. Athiysh Al-Abrasyi, yang chiterjemahkan

§ Departemen Pendidikn dan Kebudsysan R1, op. at,h. 18
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oleh Prof. H. Bustami A. Gani dan Djohar Bahry LIS dengan judul Dasar-
Diasar Pokok Pendidikan Islam, Evaluasi Pendidikan oleh Drs. Zainal Arifin,
dan Timu Jivwa Anak oleh Drs. Abu Ahmadi Zul Afdi Ardian, SH.

Pembahasan ini belum pernah dikaji dan diteliti secara khusus oleh
Penulis lain. Karena penelitian sebelumnya hanya mengkaji masalah korelagi
prestasi belajar siswa dalam pendidikan Agama lslam dan Pendidikan Moral
Pancasila (PMP) pada SLTP Megeri | Pangkajene Sidrap oleh M. Nazr
Harun. Sedangkan taman kanak-kanak telah dibahas oleh Bahrul Ulu, Letapi
hanynnwnpliﬁchﬁngipﬂkamhlrgmkwmkuﬂlpmsﬂmluhtﬁ
Taman Kanak-Kanak UMDI Parepare ditinjau dari segi psikologis.

Oleh karena it penulis merasa perlu untuk mengangkal ke
permukaan melalui kegiatan penelitian lapangan guia memperoleh minbaran
praktis tentang masalah tersebul, yang sudah bavang i pla
mempertemukan antara teori-teori yang ada dalam buku-buku perpustakaan
yang relevan dengan kenyataan, untuk mengungkapkan sejuul mana penganib
pendidikan tamun kanak-kanak terhadap peningkatan prestasi belajur sk
pada sekolah dasar (SD) khmsusnya di Kecamatan Tellu LimpoE. Pemilis
akan mengumpulkan data pada lembaga-lembaga pendidikan tingkat sekolah
dasar ying nda, kimsusnys yang menjadi sampel penclitian  puna

mempenmudah diadakannya penelitian ity sendini.




F. Meiode Penelitian

Untuk menyusun skripsi ini penuli menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
1. Metode Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini dipergunakan metode yung
relevan dengan bentuk penelitian yang dilakukan, yaitu studi perbandingan
yang membandingkan dua obyek dengan menunjukkan persamsan  dan
perbedann prestasi belajar murid SD yang telah menempuh pendidikan taman
kanak-kanak dengan yang tidak pemah. Dalam membandingkan dus obyek
lersebul disertai dengan argumentasi latar belakang, akibat/dampak, dan
hikmah persamaan dan perbedaan yang ada.
2. Metode Pendekatan
Relevan dengan program studi yang penulis tekuni pada STAIN
Parepare yailu Pendidikan Agama Islam, maka pola pikir yang dipergumakin
uniuk membahas obyek penelitian adalah pendekatan kependidikan dan
psikologis. Apalagi hal ini sesuni dengan judul penclitian penulis, yailn
menyangkut pendidikan taman kanak-kanak dan sekolah dasar.
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penyusunin

skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut
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a Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu suatu metode
pengumpulan data dengan mempergunakan beberapa bahan literatur berupa
buku-buku, majalsh, surat kabar serta bshan-bahan lainnya yang eral
knitannys dengan masalah yang dibuhas dalam skripsi ini. Teknik kutipan
yang digunakan adalah teknik kutipan langsung gesuai dengan aslinya dan
kutipan langsung berupa saduran,

b. Penelitian Lapangan (Field Research), yailu penulis mengumpulkan
data secara langsung pada obyek yang menjadi sasaran penelilian. Oleh
karens ity untuk mengumpulkan deia dengan menggunakan metode i,
penulis memakai teknik-teknik sebagai berikut ©

1). Obsevasi, penggunaan observasi ini dimaksudkan untuk melakukan
pengamatan secars langsung terhadap obyek yang akan diteliti, v
dilikukan secary sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidika iy,
khususnya menyangkut pengsrub pendidikan taman kanak-kanak terthadap
prestasi belajar anak sekolah di Kecamatan Tellu LimpoE. Jenis observasi
yang digunakan adalah cbservasi non partisipan.

2). Interview (wawancara), adalah .

. ., Mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang, untuk linjuin
suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian

gecara lisan dari  seorang mgpmdm dengan  bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang itu. '

! Koentjursningret (redsksl), AMfatode-Metods Fenelition Mayyarabat, (Cet VI
Jakearts : Cramedia, 1988, h 119,




1}

Fralam interview selalu ada dua pibak yang mempunyai kedudukan sendiri-
gendiri. Yauitu pihak yang mengejar informasi dan pihak yang memben
informasi atan disebut juga sebagai responden. Dan yang menjadi periben
informasi di sini ialah guni-gur sekolah dasar yang menjadi obyek penelitian
dan beberrapa orang murid sekolah dasar.

3). Teknik sampling, karena tidak seluruh sekolah dasar yang ada di
Kecamatan Tellu LimpoE dapat dijadikan sasaran pengumpulan data dalam
penelitian ini disebablkan oleh karena terbatasnya waktu dan biaya. I
samping itu juga karena keadaan populasinya bersifat homogen arinyn
hampir seragam. Oleh karena itu dipergunukan teknik sampling yailu
pengumpulan data yang dilakukan hanya beberapa sekolah dasar saja yang
dianggap mewakili yang lain di daerah tersebut.

Dalam kaitan ini, penulis mengharapkan akan menjadikan sampel
penelitian 3 sekolah dasar yaitu masing-masing 1 Sekolah Dusar di
Amparita, | di Teteaji dan 1 lninnya & Massepe. Untuk menetapkan samipel
ini penulis menggunakan teknik Random Sampling. Yailu semua individo
atau sekolsh dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sun
diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun
cara yang digunakan untuk menetapkan sampel ini adalah undiun

4). Teknik Dokumentasi, yang dimaksud adalah :
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Semua jenis rekaman/catatan “sekunder” lainnya seperti sural-sural,
memo/nota, pidato-pidato, buku harian, foto-foto, klippmg berita
koran, hasil-hasil penelitian, agenda kegiatan*
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang SlEwi
sekolah dasar yang pemah dan tidak pemah menempuh pendidikan lanan
kanak-kanak, prestasi belajar siswa sckolah dasar yang pemah dan tidak
pernah menempuh pendidikan taman kanak-kanak serin dokenment -dokinnien
laimya  yang berkaitan  dengan  penelitian tersebut, yone  Karcoanva
dilsrapkan dapat diperoleh pada sekoluli dasar yang mienjadi  suEaan
penehitian.
4. Metode Pengolahan Duata
Pengolahan data pada suatu penelitian pada dasamya uiks cua cury
yailu yang dilakukan secara kualitalif dan kuantitatif. Penulis menggunakun
kedua cara tersebut. Sehubungan dengan itu dalam skripsi ini, keberadaan
lembaga pendidikan taman kanak-kanak sebagai wadsh pendidikan pra
sekolah bagi anak sebelum masuk sekolah dasar diolah secara kualitatil.
Sedangkan pengolahan secars kuantitatif dilakukan dengan et ui
prosentase (%5) yang merupakan pengolahan dan analisa data kuantitatif yang

paling sederhana. Dats yang diolah secara kuantitatif adalah prestas) dun

* Sunapish Fuisal, Penelitian Kualiatifl Dasar-Daser Dan Aplikas, Bdisi (o
Malang : Yeyasan Asth Assh Asib (YAZ), b 81
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hasil belajar yang telah diperoleh murid sekolah dasar pada catur wulan
tertentu yang pernah mengikuti pendidikan taman kanak-kanak maupun yang
ndak pernah.

5. Metode Analisa dun Teknik Penulisan

. Induksi yaitu suatn metode yang dipergunakan dalam penulisan dan
analisis data yang berpijak dari hal-hal bersifat khusus kemudian mengamibil
kesimpulan yang bersifal umum.

b. Deduksi yailu suatu metode yang dipergunakan dalam pemihisan dan
analisis data yang berpijak dari hal-hal yang bersifat umm kemodian
mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.

¢. Komparatif yaitu sustu metode yang dipergunakan  dalan
penganalisaan dan penulisan dengan cara membandingkan  anla  salu
pendapat dengan pendapat yang lain, antara suatu data dengan data yang lain,
kenudian dari perbandingan ity dibasilkan suatu kesimpulan,

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tupan Penelilian
Melakukan suatu penelition tentu ada tujuan dan kegunaun ying
diarapkan dalam penelitian tersebut. Demikian pula haliya dalam penelitian
ini, tujuan pelaksanaannya adalah ;

a. Untuk mempenmudah gambaran nyata tentang pengaruli pendidikan
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tarmn kanak-kanak terhadap peninglcatan prestast belajar anak sekolah dusas
b. Untuk mengetalui faktor-faktor pendukung  dan penghaimbat
peningkatan prestasi belajar munid yang mengikuti pendidikan pada laman
kanak-kansk di Kecamaan Tellu LimpoE.
2. Kengunaan Penelitian
penelitian yang menyangkut pendidikan taman kenak-kanak dan
pengarulmya terhadap peningkatan prestasi belajar murid sekolah dasar
belum banyak dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian menupakan salah salu
konstribusi yang berharga. Penelitian i diharapkan dapat membenkan m pul
kepada pembunt kebijaksanaan pendidikan dalam menyusun program
Informasi tentang hal tersebut sangat penting untuk diketalul dalum
melacak seberapa besar konkribusi pendidikan taman kannk-kanak dalum

upaya prestasi belajar murid di sekolah dasar.

H. Garls-Garls Besar 1si Skripsl

Sebagaimana yang diketahui bahwa pendidikan taman kanuk-kanuk
adalah merupakan bentuk pendidikan pra sekolah pada jalur pendidikan
sekolah, yang menyediakan program dini bagi anak usia sekurang-kurangnyn
4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar. Bentuk satuan pendidikan ni

bertujuan untuk membaniu meletakkan dasar ke wrah perkembangun sikap,
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prilaku, pengetalman, keterampilan, daya cipla yang diperlukan oleh anik
didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbubian
serta perkembangan selanjuinya. Sebagai lembaga pendidikan pra gekoluh
sudah barang tentn memiliki kekususan dalam hal 151 progrum Kegialan
belajarnya jika dibandigkan dengan program keglilan belajur sekolah dasar,
karena padu taman kanak-kanak adalsh merupakan peletakan dasar sepert)
yang lercantum dalam tujuan di atas. Melaln pengembangan moral
pancasila, agama, disiplin, kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipla,
perasasn, kemampuan musyarakal, ketrampilan dan pengembiargan Jasmani
Sedangkan pada sekolah dasar penekanannya pada kemampuan dan
ketrampilan dasar, baca, ftulis, hitung sebaguumana tercemmin  dalam
kemampuan dan ketrampilan penggunaan bahasa (baca, tulis, bicwa) serlu
berhitung (seperti menambah, mengurang, mengalikan, membag dan
sebagninya) yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan taman kanak-kanak sebagai lembaga pendidikan pra
sekolah, adalah sangat penting, walaupun tidak menjadi keharusan bag orang
tua untuk memasukkan anaknya pada taman kanak-kanak sebelum memasuki
sekolah dasar. Hal ini disebabkan oleh karena adanya indikusi bahwa unak-
anak yang telah menempuh pendidikan taman kanak-kanak memiliki prestas:
belajar yung lebih baik jika dibandingkan dengan anak-anak yang langsung

gaja memasuki sekolah dasar tanpa melalui taman kanak-kanak, walaupun
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hal ini tidak selamanya tegadi. Namun perlu menjadi perhatian orang tua
untuk memikirkan hal tersebut. Karena pengaruh pendidikan taman kanak-
kanak pada diri anak sangal berarti, khususnya pada pembentukan sikap dan
prilakou.

Oleh karena itu melalui im pemulis mencoba mengkaj secura
impiris dengan suatu penelitian lapangan di Kecamatan Tellu Limpok, untuk
membuktikan ada hidaknya pengaruh pendidikan taman kanak-kanak lerhadap
prestasi belajar anak di sekolah dasar. Melalui penelitian ini pula diharaplan
dapat memberikan solusi pemecahan masalah-maslah yang dihadapi oleh

para pengelolah lembaga pendidikan taman kanak-kanak di duerah tersebul.




BAB I

PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK SEBAGAI
PENDIDIKAN PRASEKOLAH

A. Pengertian Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Menurut keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor D486/1/1992 tentang Taman Kanak-Kanuk dalam pasal 1
ayat 2 dizebutkan bahwa taman kanak-kanak adalah :

Bentuk satuan pendidikan prasekolah pada jalur pendidikun seholih,
yung menyediakan program pendidikan dim bagi anak usia sckurang-
kurangnya empal tahun gampai memasuki pendidikan dasar, dengan
i satu il atou dus ahuon,’
wwmww&Mlerﬂ
tahun 1990 tentang pendidikan Prasekolah dalam pasal | ayat 1 dikermukakan
bahwa pendidikan prasekolah adalah :
dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarga sebelum miernmsiki
pendidikan dasar, yang diselonggarakan di jalur pendidikan sekolah
atau di luar jalur pendidikan sekolah.*

Deari pengertiun tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan balwa

‘MumﬁdihmMMﬂymﬂL Pendidiban Dasgr 8 Tuhwn Dalow
Fembakuan Tipe Sekolah Pada Satuan Pendidikan Dasar, (Jukarta . Kloung Klede Juys, 1954),
h 264

} Undamg-Undang tentang Statem Fendidikan Masional UU RL No. 2 Th. 1059
(¥aknrta : Sinar Grafila, 1992), h 48.
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Pendidikan taman kanak-kanak adalah - satu lembaga pendidikan semi formal
yang membina peserta didik sebelum memasuki jenjung pendidikan dasar
yang mutlak harus dilalui oleh setiap individu yang melibatkan din pada
dunia pendidikan formal di dalam wilayah Republik Indonesia distur dalam
Undang-Undang no. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal
12 ayat 1 disebutkan bahwa “Jenjang pendidikan yang termmsink  jalur
pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dun
pendidikan tinggi ™’ Oleh karena itu pendidikan taman kanak-kanak tidak
mutlak harus diikuti oleh setiap anak dalam jenjang pendidikan nasionul.
Karena itu pendidikan prasekolah atau pendidikan taman keanak-kanuk
penulis nyatakan sebagai pendidikan semi formal dan i tidak merupakan

persyaratan untuk memasuki pendidikan dasar.

mereka secara resmi mengikuti jenjang pendidikan formal khususnyu tinghkal
dagar. Taman kanak-kanak dapat berlangsung dalam bentuk kelompok
bermain dan pemgembangan kemampuan dasar anak meliputi kemampaian
berbahasa. Karena sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sarans yang

amat penting dalam kehidupan anak. Di sumping itu bahasa juga merupakan

"Bid b7
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alal untk menyatakan pikiran dan pernsaan kepada orang lain

B. Tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Seperti yang penulis ketengahkan babwa pendidikin taan kil
kunuk  dinmksudkan  wiuk  membanty  perumbuban dan perhonbanggan
jasmani dan rohani anak sebelum memasuki sekolah dasar. Ol kaivinn ilu
tujuan yang ingin dicapai dalum kegiatan proses belajamya adalah :

Membanin meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pnluku,
pengetahuan, ketrampilan dan daya cipla yang diperlukan anak didik
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan unbuk pectumnbuilisi
dan perkembangan selanjutiya.’

Romusan fujuan  lersebut tentu tidak terlepas dan  lyjuan
pendidikan nusional. Hal yang demikian ini karema dalam sistem pelaksanann
pendidikan di Indonesia di ataur oleh sau sistem untuk mencapai fujuan
pendidikan nasional,

Jika dilihat dari sudut psikologis, maka dalam pelaksanaan
pendidikan taman kanak-kanak membantu anak dalam mengatas) sualil masa
yang mutlak dilalui oleh setiap individu yang sedang berkembang yakni
peralian dari masa kanak-kanak menjadi masa anak sekolah, masa ini disebul

dm#nnmmﬂmnunmmmnmrd Kroh membagi masa trolz

* Departermen Pendidean dan Kebodayaan R op. @t b 263,
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i ke dalam 3 bahagian antar lain -
|. Trolz periode pertama, unak mengalami masa krisis yang perama
ketika ia berusia 3 tahun. Osward menyebuliya masa menentang,
2. Trotz periode kedus; anak mengalami masa krisis kedua ketika 1
berusia 12 sampai 14 tahun. Osward menyebutnya masa keserasian.
3. Trotz periode ketiga; lebih tepat disebut masa kemalangan dan p.adn
masa krisgis. Anak mengalami masa ini pada akhir masa remajanya *

Jiks masa ini telah terlewati, maka kepribadian anak mulai
muncul, perasaan sosial mulai berkembang dan hasrat untuk mengenal
lingkungan semakin tinggi, sehinga perasaan bebas senuntiasa mereka
dambakan untuk mendapatkan suasana yang bar di luar lingkungan rumah
tanggn, termasuk lingkungan pendidikan sekolah.

Karena masa sangat singkal dan tidak dapal ditunda, siapaspon
pendidiknya harus bijaksana menghadapi anak yang berada pada masa .
Karena boleh seorang anak akan menjadi pembandel dan sukar dikendalikan
pkibat kesalshan dalam membimbing dan mengarahkan kesalahan tersebul
mengakibatkan anak tidak patuh, pembantah, sukar mengadakan penyesuaian
diri dan sebagainya. Ini dapat berlangsung lama sehingga berpengarub pada
perkembangan anak selanjutiya.

Dengan demikian, tujuan pendidikan taman kanak-kanak sudah

tepat karena telah mempesiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan

¥ Drn Zulkifli |, Prikolags Perkembangan, (Cel ¥V, Bandung | Remajs Rosdakarya,
1983}, h 20-11
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selanjutnya schingga mercka Ldalk lagi merasa asing Gtkala memasuki
pendidikan dasar, dan akan lebih mudah beradabtasi di dalamnya. Hal yang
demikion ini cukup menunjang tercupaimya tujuan pendidikan nagional, LIL
no. 2 tahun 1989 sebagai berikut -

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusiz yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dun berbudi
pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan kesehalan

jasmani dan rohani, kmhld:mmm:mulmmmihnrm
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.*

Adanya hubungen yang saling menunjang dalam  pelaksaaan
pendidikan baik pada taman kanak-kanak, pendidikan dasar, mencngah
maupun pendidikan linggi, menunjukkan balwa taman kanak-kanak adaluh
bagian dasi sistem pendidikan nasional. Tujuannys adalsh untuk membanty
meletakkan dasar ke wrah perkembangan sikap dan priluku menumbulikan
rasa percaya dii sendin sera memperdalam rasa cinta tanah A,
mempertebal semangal kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial

Anak usia twman kanak-kanak memurut perkembangan shli o
jiwa perkembangan, Charlotte Buhler bahwa fase perkembangan anak dapat
dibagi dalam lima :

- Fase pertama, usia 0 sampai 1 tabun
- Fase kedua, usia 2 - 4 tahun

® Departernen Pendidikan dan Krbudayann Kuribubiom Pendidikan Dasar Landaian,
Porgram, den Pengemibangen (Jakarta : Proyek Peninglcatan Juts 30, TK dan JLEB, 1993,k 16
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- Fase ketiga, usia 5 - 8§ tahun

- Fase keempat, usia 9 - 13 tahun
. Fase kelima, usia 14 - 19 tahun.’

Pembagian yang ditetapkan oleh Charoline Bubiler anuk uska Laman
kanak-kanak tergolong dalam akhir fase kedua dan awal fase keligs, dimana
pada masa itu sudah mengenal dunia lsamya sehingga kemngiman benmin
tampak lebili kuat. Perkembangan bahasa dan pertumbulian e
cenderung lebih meningkal akibat anak pada masa i sering menentang jika
lidak sesuai dengan keinginannya. Oleh Osward Kroh menyebutkan scbagai
trotz periode pertama usia 0 - 4 tabun.* Pada masa ini pada diri anak timbul
sikap-sikap seperti : melawan, memberontak, keras kepala dan ingin dipuja.

Anak dalam perkembangannya mengalami perubuhan-perutalan
penting dalam usia tertentu. Dalam fase ketiga (usin S - 8 talwn) anak mulai
memasuki masyarakat luss misalnya pergaulan dengan teman SEpErTim,
sekolah rendah. Anak mulai mengenal arti prestasi, pekerman dun lugas-
tugas kewajiban.

C. Pendidikan Taman Kanak-Kanak Sebagal Satuan Pendidikan
Prasekolah

Pendidikan prasekolah merupakan suatu  pendidikan untuk

membantu pertumbnhan dan perkembangan jasniani dan rohani anak didik

! Dira. Kartind Kartono, Paikologt Anak, (Bandung | Alunnd, 1979), b 38-33

8 Bid
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luar  lingkongan  keluarga  sebelum memasuki  pendidikan  dusar,  yaug
diselengearakan di jalur pendidikan sekoluh atau & jalur pretihidikan low
sekolal Usin yang tepal untuk memasuki pendidikun prascholah adalah
empal sampai enam tahun. Oleh karena i anak di ber kemmnpuimn itk
berilmu pengetalwan dan beriman kepada sag pencipla sesuul dengan
kemampusn derajal kemunusiaannya, Hal lersebut gesuni dengan  Fiman

Allah dalam gurah Al-Mujaadilah ayal 11 yang berbunyi ;

SRR > pawd e e -,-J....r "'-"'.-H-’:‘ :",_.r

5 Aol Tl el A e a0
o Ar "":r = ’_‘-.',:.- - .l:..- -
(BAadis, ) W G Ao\ oy

Artinys |
« . Nigcaya Allah akan meninggikan orang-orsng yang beinin i
antura kemu dan orang-ovang yang diberi ilnm pengetuluin beberava
derajat. Dan Allah Maha Mengetahoi apa yang kamu ketjukan."*

Dari ayal tersebul dupal dipahami bahwa orang et un
berilmu pengetahuan serta mengamaliannya kepada sesamanya, waka Allah
ukan mengangksl derajatnys, melebihi yang lain. Oleh karena itu perlu
ditumbuh kembangkan ilmu pengetahuan kepada anak, baik itu melalui jalur
pendidikan sekolah yaitu pendidikan taman kanak-kanak manpun pendiciban
prasekolah yang diluksanakan melalui julur  pendidikan  loar - selolahy

seperti kelompok belajar sambil benmain, penitipan  anuk  yang (ana

! Depwtemen Aguna Republik indonexia, Al-Quron Al-Kanm don Tetwmaipid,
[Sernareny - Tohe Putns, 15965, h 343
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menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun  samgpai
Satuan pendidikan itu sendiri ndalah satuan atan unil kegitan yang
menyelenggarkan kegiatan belajar mengajar disekolah maupun di luar
sekolah.!”” Dengan demikian satuan pendidikan dapat berwujud sebagi
sualu sekolah, kursus, kelompok belajar yang menempali matpun yang lidak
menempati bangunan tertentu. Lembaga pendidikan taman kanak-kanak pada
hakekainya adalah tempat bermain, sehingga kegiatan belajar mengajar di

Melalui kegiatan bermmin yang terencana dengan baik, seorang
psikomotorik secara integratif. Oleh karena itu pendidikan taman kanak-
kanak ditujukan utnuk mengembangkan anak didik secara uluh Dalam
pelksanaan kegiatun, guru bertidanak sebagm pasilitator artinya Lidak pasif
juga tiduk terlalu bawyak mencunpur kreatifitas anak dalam melaksanakan
kegiatan yang bersifal positif. Selain itu, guru harus kreatif dalam menulih

mk@mmmkmmmudndmdﬁwmmdml

18 Departemen Pendidikan dun Kebudaysan Dirjen Pendidikan Dasar dun Mencogah,
Bchan Dasar Peringkatan Wawasan Kependiditan (heru TK (Jakarts : Proyek, 19965, h 27
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kebutuhan, bakat, minat dan kemampuan anak serta melaksanakan panilaian
terhadap perkembangan anak didik secara berkesinambungan.

Pendidikan taman kanak-kanak satuan pendidikan prasekolah harus
mampu menciptakan lingkungan belajar yang ideal dan organisasi kelasnya

phﬂ@iaﬂkﬂgiatmhhngialﬂhh}itgnﬂﬂkmhﬂ:hﬂsmni

Pendidikan taman kanak-kanak tidak bersifat wajib, nanmun
demikian usia taman kanak-kanak merupakan usia yang cukup menentukan
kﬂfﬂlpﬂhmiﬁ]nﬂkbﬂﬂﬂﬁhﬂikﬂBMmmunypdﬂ
untuk menerima mngsangan-rangsangan dari luar. Masa lima sampal enam
tahun pertama dalam kehidupan anak merupakan masa perkembangan fisik,
mﬁhmmmm“ﬁmIMbmmMmmrgﬂ
mmmMmmdapmmkhdlminimnm
perkembangan masa anak mulal terbentuk dan cenderung menetap sanipai
usia dewasa. Dengan denukian, terlihat pentingnya pendidikan awal bag
anak usia taman kanak-kanak, nwnmmyﬂpﬂsiapmdhimuuk
menerima pengajaran bagi hidup selanjutrya.

Anak dalam usia taman kanak-kanak memiliki sikap ndividual

yang menonjol. Oleh sebab itu, kegiatan yang diselenggarakan Jdi twman
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kanik-kanak banyak memberikan kesempatan bergaul bag) analk dengan anak
sebayanya di luar lingkungan keluarga. Dengan demikian kematangun mental
psikologi anak benar-benar siap untuk memasuki pendidikan selanjutmya.

Keberhasilan pendidikan di taman kanak-kanak, selain ditertulkan
oleh guru yang profesiaonal dalam artian 2o memahami  psikolog
perkembangan wnak, mengunsai didaktik dan metodik sertn kreatif dalam
remngkatian kemampuan anak didik, juga tersedimmya sarana dan prasaraf
pendidikan yang memadai, dalam hubungan ini peran serna masyarakal sangal
diperlukan

Perly diakui bahwa dalam beberapa hal anak prasekolah masih
mempunyi keterbulasan apabila dibandingkan dengan labapan usia sekolah,
Proges mental anak prasekolsh lebih dipengaruhi oleh proses persepsi yang
dilihatryn, bukan berdasarkan pennlaran. Sustu kesempalan yang diberiknn
kepada anak prasekolah untuk meningkatkan kecerdasannys nkan tampak
padn  kemampuan anak dalam berbuhasa, dan snak terscbul mampu

menyampaikan hasil pemikirannya dengan baik kepada orang lain.
D. Program Kegiatan Belajar Padn Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Sebelum penulis lebih jauh menguraikan tentang program kegiatan
belajar pada pendidikan taman kanak-kenak, terlebib dahulu  penulis

mengemukakan pengertian program kegiatan belajar itu sendiri. Schagamana
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telah dinyatakan bahwa program kegiatan belajar taman kanak-kunak adalah
saty kesatuan yang program kegiatan belajar yang utuh."' Program kegiatan
belajar dimaksud harus dilandasi oleh pembmaan kehidupan berugama ik
meningkatkan keimanan dun Ketagwaan ik ik teshadap Tolun Y
Malia Fsa. Buban pembelajaran dapat berupa lewa Yang sosual dengan
lingkungan anak dan kegiatan-kegiatan lain yang menunjang kemampuan yang
hendak dikembangkan.

Program pendidikan di taman kanak-kamak diatur berdasarkun usia

anak yaitu :

. Kelompok A untuk usia 4 -5 tahun

- Kelompok B untuk usia 5 - 6 tahun."
Prugmpuwdiﬂﬂtlntuuhnhzkﬂﬂnmanmjﬂjmgyﬂghmﬁcﬂihﬂ
oleh setinp anak didik. Pengelompokan berdasarkan usia ini dimaksudkan
umﬂnmﬂtlngndlhmmlakmmhnkuﬁﬂmmm di taman
kanak-kansk Karena memberi pelayanan kepada anak yung berusia hampir
mmnkmlﬁhﬂ:nudahdihmdhﬁtmduimkmu:iuuynhnmm
ragam.

Dalam garig-garig besar program kegiatan belajur taman kanak-

" Bl b 70
13 bid. b 8.




28
knﬂmwmnpﬂkmmpﬂmghlkugiahn belajar yang direncanakan untuk
dilaksanakan dalam rangka menyiapkan dan meletakkan dasar-dasar bag
pengembngan diri anak didik lebih lanjut. Kegistan-kegiatan itu meliputi
upaya pengembangan pembentukan prilaku dan pengembangan kenampuan
thsﬂmdilﬂnikmdmmt&tﬂppﬁkmﬁmgﬂnmﬂk_ Dalam program
kegiatan belajar taman kansk-kanak sesuai dengan Charis-Gans Besar
Program Kegiatan Belsjar Taman Kanak-Eanak (GBPKB-TK) bertujuan
untuk :

Membantu meletakkan dasar ke wrsh perkembangan sikap,
pengetahuan, ketrampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak
didik dalam menyesuaikan diri dengan i dan uniuk
pertumbuhan gerta perkembangan selanjutnya.’

Uniuk menyederhanakan lingkungan program dan  menghindan
:mmmmMmmwmm
pembelajaran yang sesuai dengan pengalaman mereka, maka is1 program i
dipadukan dalam program kegiatan belajar yang utuh mencakup |

|. Program kegitan belajar dalam rangka pembentukan prilaku melalui
pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari i Lwman
kanak-kanak yang meliputi pengembangan moral pancasila.

2. Program kegiatan belajar dalum rangka pengembangan kemampian

dusar melalui kegiatan yang diersiapkan oleh guru, meliputi
pengembangan kemampuan berbahusa, duys pikir, daya cipla,

B peparteren Pendidikan dan Kebudaysmn, Program Kegiatan Belyar Thurrears
Kamak- Kanat Gariy-Garis Besar Program Kegiatan Belgrar fIBFEE), (Jukurta . Baglai Prowek
19543, h 1.
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ketrampilan dan jasmani.'

Pembentukan prilaku dan pengembangin dasar terzebut dapat dicapal ol
lema yang sesumi dengan lingkungan anak dun kegiatan-keiatan lain yang
menunjang kemampuan amak yang akan dik embusgkan.

Isi program kegiatan belajar pendidikan taman kanak-kanak

diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaun sebagm berkut -

. Moral Pancasila
. Agma

g
b
5

:
3

—
Do m~
g

Program belajar tersebul akan dikembangkan dalam bentuk pengajaran di
kelas maupun dalam beniuk permainan sesuai dengan alurmn  yang
diterapakan dalam kegiatan belajar taman kanak-kanak.

Menurut penuturan salah seorang Kepala Tumnan Kanak-Kanak &
Kecamatan Tellu LimpoE bahwa ©

Pelaksanaan proses belajar bag taman kanak-kanak dikelompokkan
pada dua kegiatan yakni belajar formal dalam kelas dan kegiatan

HWkdhi

18 Departeimen Pendidikan dun Kebudaysan op. it i 266
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bermain, Bentuk belajar formal ini meliputi penyajian maten mentiul
silabus yang ada dengan teknik dan penyajian benipa hapalan. Kegiatan
bermain dapal berupa bentuk pengembangan ketrampilan, seportl,
menyusun  kepingan/pusel  sehingga  utuh kembali, menciplakan
bermacam-macam bentuk bangunan dari balok yang tersedia, dan
menciptakan sesuatu dengan menggunting,'*

Program  pendidikan  pada  taman  kanak-kanak adalah
pengembangan kedua nspek seperti tersebut di atas, dijabarkan melaln
hentuk pengajaran dengan menggunakan metode hapalan terhadap miateri-
materi lerientu seperti pada pengembangan sejurah perjuangan bangsa,
hapalan surah-surah pendek doa-doa pada pengembangan  agama,
pengembangan pendidikan moral pancasila sebagai dasar negara dan
sebagainya.

Selain digunakan metode hapalan untuk pengembangan mater,
juga digunakan metode hapalan untuk pengembangan materi, jugs digunakan
metode cerita dalam bidang-bidang tertentu misalnya aspek keagamaan,
pengembangan moral pancasila, sejarsh perjuangan bangsa, pengembangan
rasa sosial kemasyarakatan dan sebagainya. Dapat pula ditempuh metode
pengembangan daya pikir dan daya cipta anak (aspek kognetif) melalui
latihan-latihan ketrampilan. Hal ini diungkapkan pula oleh Kepals Tanmn

Kanak-Kanak Danma Wanita di Massepe sebagai bertkut :

# ryry Suriant Hasan, Kepals TE Darma Wanits Amparita, "Wewancas', banggal 23
April 1999,
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Dalam kegiatan belajar, anak taman kanak-kanak sebenamya lebih
banyak dilakukan dalam bentuk demonstratif yakm memberikan contol
susty pekerjaan untuk merckn selesaikan Kadang-kadung lugss yung
kami berikan berupa membuat bentuk dengan lipat molipal kertas, alau
tusuk sehingga menghasilkan sualu Karya dimann  mereka  dapal
memberi il terhadap karya mereka i, Hal i dimaksudkan uniuk
mengembangkan daya cipla bagi anak, Disamping itu dalam Kegiatun
ketrampilan ini anak dituntut antuk mengeunakan kapasitas berpikimya
karena kegiatan tersebut memerlukan pemahaman penyelesaian lugas-
tugas ketrampilan. "’

Dengand demikian, maka tergambar kepada kita balwa seluin peleksanuan
kegiatan belajar secara formal yang diberikan kepada anak jugs dalam
bentuk permainan yang dilakukan di luar kelag. Pihnk sekolah menyiapkan
berbagai alat permainan seperti | ayunan, pancuran, bak pasir, bola karet dan
sebagninya. Bentuk bermain ini dimaksudkan uniuk mengembangkan aspek
keschatan anak, dismmping itu dengan bermain anak akan mendaputkan
kemerdekaan/kebebasan untuk melaksanakan kehendak sesual dengan
dorongan insting yang masih kuat pada anak. John Dewey sepertt yang
dikutip 1 Djumbur membedakan mstink anak kepada empat jemis |
12 &uﬂtkmakﬂanmimmﬁpmpulm percakupan
dan tingkah laku anuk.
2 Instink beniuk, dorongan untuk mengerjukan sesualu {pernmainan,
gerak) lambat laun lebih ditentukan dalam mengerjakan bahan-baban
iadi benda-benda yang tetap bentuknya.

men)
1. Instink menyelidiki merupakan gabungan dari dua instink i wlus,
anak suka melakukan lalu melihat apa akibat perbustanmya it

' §j, Bianggati. Kepela TK Durmas Wanita Massepe, “Wawancurd”, tangual 17 Ayl
1999
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4 Instink kesenian atau dorongan anuk untuk mencurahkan isi hatinya
(dengan perkataan, tulisan atay gambar). "

Berdasarkan keterangan di atas, dapal dipahami bahwa bentuk
pmmmdikmmpnduhnmkuuk-kﬂuk dapat menjadi
gurana bagi anak uniuk melaksanakan suatu  pekerjan  yang laarnis
diselesaikannya sendiri, sehingga anak akan terlatih dalam menyelesaikun
suatu permasalahannya yang dibadapinya.

Untuk mengetalui gambaran tentang kematan pelaksanaan progrsm
belajar pada taman kansk-kanak setiap harinya, salah seorang puru laiman
kanak-kanak mengemukakan bahwa :

Pelaksanaan program kegiatan belajar yang kami berikan disesnakan
dengan kondisi pesertu didiknya, artinya unak pada usia tersebul masih
mammmmmmm&lwml
bebas dan mereka belum mampu mengikuti kegialan yang relatif’ lana
di sekolah. Wakiu kegiatan pendidikannya hanya berjumlah 120 memit
setiap harinya, yakni dari pukul 08 00 pagi hingga pukul 10.00, sticdah
termasuk kegiatan dalam kelas dan kegiatan luar kelas ().
pPeserta didik yang diterima di taman kanak-kanuk  berpanas
mengakibatkan tidak merunghkinkannya diterapkan =istem klasikal, Kuaron
il snek masuk taman kanak-kanak dalam usia 3 tahun lebib, ada yang

sudah berusia 4 tahun, dan terkadang ada yang sudah berusia 5 tnbun. Alasan

18 | Dyjumibur, Drs. Danasapitra, Sejarah Pendidikan, (Bandung . OV, lmu, 1983},
b0

19 W ealiman, Kepals TE Darma Wanita Teteaji, “Wuwancars®, tanggal 12 April 1955
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inilah yang menjadi pertimbangan sehinga juan yang ditelapkan dalam
lurikulum taman kanak-kanak lebih ditekankan pada segl pengembangun
polensi pada unak, sehingga mereka dapat menyesuaikan dini ketika merckus
memasuki jenjang pendidikan dasar.

Dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan taman kanak-kanak
maka program pendidikan yang dicanungkan aknn dijabarken dalam
pelaksanaan  kegiatan belajar. Untuk mendapatkan gambaran fenlang
penjabaran program tersebut, maka berikut penulis uraikan dalam tabel di
bawah ini :

TABEL1
HASIL KAJIAN

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM KEGIATAN BELAJAR TK
(GBPKB - TK 1994)

Kemampuan Yang Diharapkan Dicapai

BERBAHASA

Menirukan kembali 2-3 urutan angka
Mengikuti | =.d. 2 permtah sekaligus.
dan dapat menjawab pertanynan apa, mengapd.
Bicara lancar dengan kalimat sederhana.
Menyanyikan beberapa lagu anak-anak.
Menunjuk, menyebul dan memperugakan geralan
Menggunakan kata ganti “aku™ atau “gayn’”
DAY A PIKIR
Menyebut urutan bilangan 1-10

2 2 | Membilang (mengenal konsep bilangan).
3] 3 Menyebut menunjuk dan mengelompokkan 3 wama

W =
[ =]
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—
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Menggunakan konsep waktu yang sederhana

Menyusun kembali kepingan/pusel menjadi utuh

Menyebut kembali benda yang ban dilibatinyu

Menyebutkan nama alamat secira gans besar.

Mengurutkan benda berdusakan vrutan tingg, besw, beral alau
Lebal

Menirukan perbedaan dan menyebutkan suara berdasarkan bunyi
yang didengamys.

Mencari lokasi tempat asal suara.

KETRAMPILAN

Meronce dengan merjan
Menciptakan sesuatu dengan mengutip dsb.

Menggambar bebas dengan menggunakan pensil  berwara,
krayong, arang dst.

Mewarnai bentuk gambar sederhana.
Menyusun menara dengan kubus

Membentuk dengan tanah liat/adonan tepung,
Menggunting kerias mengikuli gans lurus dil.
Menciplakan kreasi dengan stempel
Menciptakan lukisan dengan jari, kuas, pelupah
Menjiplak bentuk-bentuk yang sudah tersedia
JASMANIL

Merayap dengan berbagai variasi

Merangkak dengan berbagai variasi

Berjalan lurug, berjingkat, angkat tunmit dil

Berlari lurus, berjingkat, angkat tumit dsb.

Menaiki, menuruni dan berjalan di atas apapun

Meloncat dari ketinggian 20 cm.

Melompat dengan dua kaki yang bersama-sama

Menirukan gerakan binatang, tanaman dsb.

Menggerakkan kepala, tangan atau kaki sesual dengan wrwna
musik atau ritmik

Bergerak bebas sesusi dengan irama musik

Senam dengan berbagai vanasi ]

Sumber data ; Dokumentasi  Petunjuk  Teknis  Proses  Dolajur
Mengajar i Taman Kaak-Kanak Danua Wanits
Amparita, April 1999,
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Pelaksnaan/penjabaran strukiur program mingguan, sebagammna

yang penulis kutip/peroleh dari TK. Darma Wanita Amaparita, Kecamulin
Tellu LimpoE ini tidak didesarkan pada jam pelajaran yang lersedia,
mengingal jika dalam pelaksanaan kegiatan belajar harus mengikuti jumlah
wakin yang tersedin untuk satu bidng pengembangan selama 30 menil
berfurut-tiryt  maks skan timbul kejenuhan bagi snak. Karena il
penjubarmmrya  dilaksanakan secara bervanas antarn  satu  bidung

pengembangan dengan bidang pengembungan lainnya.
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GAMBARAN UMUM TENTANG RESPONDEN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Sekolah Dasar di Kecamatan Tellu LimpoE

Dalam Undang-Undang Dasar 1945, pasal 31 dikcemukakan balwi
“Getinp warga negara berhak mendapal pendidikan dan pengajaran” .’ T
menggambarkan balwa seliap warga negara Indonesia yang telahi mencapal

ugia tlertenty mempunyai hak untuk mendapat pendidikan pada jenjang

kebutuhan wargs negara ynngtnhhhmumrﬁtahmmjib mengikutinya. lm
sesuai dengan bunyi Undang-Undang no. 9 tahun 1989 tentang Sisten
Pnu!idikmﬂninrllﬁahvhlgimnpmﬂlmdhwn:kmhﬂm:
{ijmmmmmﬁmmkm@mi pendidikun
{E}#:::I negara yang berumur 7 talun berkewajiban mengikuli
pmﬂmwmmmmmmtml‘

Yang dimaksud dengan pendidikan dasar dalam Undang-Undang

\ Sekretariat Megarna Republik Indonesia, Undang-Undang  Dasar  Pedomarn
Penghopatan dan Pemgamaian Pancastla dart GRHN, (Jakarta : Cicero Indonesia, 1983}, h 7,

3 presiden Republik Indonesia, Ciedarg- Undang Bl No. 2 Th. 19589 Tentung Sislan
Pandicikan Masional, (Cet. T, Jukarts : Sinar Girafika, 1993), 0. 7-8

i6




37
no. 2 tahun 1989 di atas, sesuai dengan peraturan pemerintah no 28 tahun
1990 Bab 1 pasal 1 ayat (1) dan (2) dinyatakan bahwa -

(1) Pendidikan dasar adalsh pendidkan umum yang lamanya 9 tabun,
diselenggarakan solama 6 talun di sekolah dasar dan tiga tahun di

sekolah lanjutan tingkal pertmma stau satuan pendidikan yang
sederajal.

[ilhﬂdikm dasar merupakan pendidikan 9 tahun, terdin atas
puﬂ:#ﬂmnﬁlﬂmnmmullhdum&nww
pﬂnﬂdilun!.ilhmn:ﬁuknlahlugutmm@mpnmnm

Berdasarkan ketentusn-ketentuan tersebut di atas, maka
Kecamaian Tellu LimpoE Kabupaten Sidenreng Rappang, yang merupakian
bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia, telah diupayakan baik oleh
Mm@m;aﬁmmmmlmdmﬂ:m
pendidikan, kiususnya pendidikan dasar program 6 talun (baca sekolah
dasar) untuk memenuhi kebutuhan warga akan program pendidikan tersebut,

Sehubungan dengan itu, sebagai gambaran umum tentang Sekolih
Dasar di Kecamatan Tellu LimpoE, penulis perlu mengemubakan tubel untuk
mengetabui jumiah sekolah dasar di setiap kelurahai/desa dan akan dirinc

menurul jumlah murid (peserta didik) dalam tabel berikut i

¥ Republik Indoncsin, Undarng-Undang RIne. 2 Tentang Fendidikan Dasar, Cet 1
(Jakarta : Sinar Grafika, 1993),h. 63 - 64




TABEL I

iB

JUMLAH SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN TELLU LIMPOE

DIRINCI MENURUT KELURAHAN/DESA DAN
JUMLAH MURID (PESERTA DIDIK)

KELURAHAN/ SEKOLAH JUMLAH
NO DESA DASAR MURID JUMLAH

1 | AMPARITA SDN. I m?l! 106 204 |
SDN. 1l 13 44 &7

SDN. I 153 155 308

SDN. IV 1286 11§ 243

SDN. V 152 144 206

SDN. VI 87 74 161

SDN. VII 74 53 127

SDN, VIII 19 12 3

MIS, DDI 16 64 140

Tumlah 830| 167 1.597

2 | TETEAN SDN. 1 72 6l 133

SDN. I 101 i 191

SDN. I 43 29 72

MIS, DD 58 38 s

Jumlah 274 218 492

3 | MASSEPE | SDN.1 65 77 142
SDN. I 74 79 153

SDN. 1Ml 59 &7 126

SDN. IV 111 122 233

SDN. V 46 10 86

SDN. VI 14 16 30
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2 3 1 5 6
M ASSEPE MIS. DD 71 482 152
JUMLAH Mo| 482 paa
Jumiah 1, 2 dan 3 aemsil
(Rekapitulasi) 1544 | 1.467 3012

Sumber : Kantor Depdikbud Kecamatan Tellu Limpols, Apnil 1999

Dits dalam tabel di wtee menggumbarkan bahwa jumiah pesertu
didik yang mengikuti pendidikan di sekolah dasar yang terdini dari 1.544
laki-laki (51,28 %) dan perempuan sebanyak 1.467 orang (48,72 %), Pesarla
didik tersebar pada 20 buah sekolah dasar dan madrasah ying ada o tiga
kelurahan/dess yailu kelurshan Amparita, Massepe dan desa Teleuji.
“Jumlah tersebul mensndakan batwa angka prosentase peserta didik pada
tingkat sekolah dasar cukup tinggi yaitu berada pada kisaran 99 %6 dani
jumilah wajib belajar yang ada di daerah tersebut”

Peserta didik yang berjumlsh 3.011 orang dibina oleh gani-giu
yang memiliki kualifikasi pendidikan dari berbagai jenjang nwilai dan jenjisng
SPG, PGA, SGO, sampai Stratar 1 (Sarjana) dengan status sebagian besar
PNS (NIP 13, 58 DAN NIP 15) din guru honorer. Rincian tentang keadaun

auru tersebut dapat dilihat dalam tabel berikul ini :

* Dra W), Rulwnatillah, Kakundep Dikbud Kecanstan Tellu Lanpok, “Wawanow®,
Amparita, tanggal 24 Apail 1992,
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TABEL I
KEADAAN GURU SEKOLAH DI KECAMATAN
TELLU LIMPOE

Desa Sekolah | Jumiah | Gum & Kwalifikasi Statils =
Kclwahon | Dasar | SPOF0A | Pendidikan - | Juilshi
spoaco | m2 (D f Ba | S | WEG B Tt

Ampurits | SDN.1 41 2| -] 1|1 8 8
SDN. 11 3| 2] =] 1} 7 . 7

SDN. 11 ol 3] -] <1 8 . %

SDN. IV 3| s| -| -| - i §

SDN. V & 2| <| 1] 1] W@ 1o

SDN. VI é -1 0 ]

SDN. VIl 5 o1 B % 7

SDN. VIl 5 5 5

MI5. DDI 11 3 -] L] 2 4 2 6

Teteai | SDN. | 4] 1] <] L)1 7 7
SDN. I 6| | -| 1| - 7 . 7

SDN. I 4] 1] <1 1} 1} 7 7

MIS. DD 1 21 <] -] 1 2 1 3

Masscpe | BDN. 1 3| 3| - . 6 . 6
SDN. 1T il s| 6| -| - 8 . B

SDN. I 4] 1| | -| 2 7 - &4

SDN. IV 3| 3l -| -|1 7 = 7

SDN. V 1| 6| - - - 7 . 7

SDN. V1 il 111 -1 1 2 4 é

MIS. DDI 1] 1) <] -] 1 2 1 3
g9 | | 1| 9] 126 gl 1M

Sumber data - ww&kﬁﬂw*ﬁlm LimpoE, April

1995,

Secara keseluruhan jumlah guru pada SD di Kecanmtan Tellu
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LimpoE sebanyak 134 orang yang tersebar pada 20 buah SD dan Madrasah
baik yang berstatus negeri maupun swasta. Guri tersebut mayoritas berstatus
PNS yaitu 126 orang (94,00 %6) dan 8 orung lannya (5,97 %6) berstatus guru
honorer. Dari segi kualifikasi pendidikan, memberikun gambaran yang cukup
menggembirskan, karena dari 134 orang guru terdapat 65 orang (48, 51%6)
telah mendapal pendidikan tambahan, baik pendidikan penyetraan 12, D3
manpun sarjuna muda dan sarjana (S1). Dengan demikian upaya uniuk
meningkatkan koalifikagi pendidikan guru sekolah dasar di daerah lersebi
cukup besar. Hal ini dilukukan untuk meningkatkan kemampuan  dan
profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar, sehinggn menghasilkan
out put peserta didik yang berprestas:.

Menyangkut sarana dan pasilitas pendidikan sckolah dusar yang
adia di Kecamatan Tellu LimpoE berupa gedung atau mang kelas hampu
semuanys penmanen, kecuali 8D DDI semi penmmmen dun 5D VL ying
berlokasi i daerah transmigrasi (gedung/uang kelasnya masih bangunan
darurat), Sarann dan pasilitas laionya berupa perkantoran, URS, ruang
perpustakaan di lengkapi dengan buku-bukn, lapangan clah raga, dan alal -
alat administrazi seperii mesin ketik.

Juga setinp SD kecuali SD/MI DDI memiliki personil penjaga

bujang sekolah yung pada umumnya berstatus PNS.
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B. Prestasl Belajar Responden Asal Taman Kanak-Kanak

Pada sub ini akan dipaparkan jumlah sekolah dasar yang menjadi
sampel penelitian sebanyak 3 buah, masing-masing | buah sckolah dasar
untuk desakelurahan. Yang ditempuh dengan cara undian, maka terpilily 3
buah sekolah dasar yang menjadi sampel yaitu SDN. 5 Amparita, SDN, 4
Mussepe dan SDN 2 Teleaji. Selanjutnya untuk menetapkan responden
(murid) yang pemah dan lidak permah menempuh pendidikan taman kanak-
kanak juga ditempuh dengan cara undian, yang dimulai dari kelas 1T dan kelas
VL. Jumlah sampel pada setiap kelas masing-masing 3 orang, judi secara
keseluruban jumlah sampel 45 orang atau 15 orang setiap desa/kelurshan.

Dalam menetapkan sampel yang 3 orang pada masing-masing kelus
(M dan VD. Penulis menggunakan teknik sampling berstrata tanpa
proporsional  yakni : “yang tidak memperhatikan perbandingan atau
perimbangan jumlsh anggota sub populasi pada masing-masing stratuni”.
Dan untuk menghindari terjadinya penyimpangan hasil, maka penetapun
jumlah sumpel yang 3 orang dalam setiap kelas ini diangeap cukup banyuk
dan penulis berkeyakinan bahwa itu sudah terwakili, apalagi dalam
pengambilan sampelnya digunakan teknik randum sampling. Adapun nilai

* Tatang M. Arifin, Memyusun Rencana Penelition, Cet 2 (Jakarta @ OV, Rajuwali,
19907, h 146,




43
prestasi belajar murid yang telah menempuh pendidikan taman kanak-kamk,

dupﬂdikﬂatuidnluntmhﬂhw‘ilﬁu:

TABEL IV

PRESTASI BELAJAR MURID YANG PERNAH MENEMPUH
PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK DI KECAMATAN LIMPOE
KEADAAN TAHUN AJARAN 1998/1999

NO NAMA ASALSD FFLAS | NILAI PADA | JUMLAH
CAWLU

1 m N

1 | Kasim _ EDHug..E 1] 53 55 108
Asnparata

2 | Larobbi - 1 48 50 98

3 | Dewanti - 1l 49 52 101

Ernawati 5. Neg 4 n 52 58 1o
Musgeple

£ | Ridwm = n 51 LY 108

Evi Hasan . n h11] S0 [t

Emi SD. Neg 2 1 54 56 110

Teteaji

8 | Dahrin - I 52 54 106

9 | Hasmah B. - n 53 55 108

10 | Jumiati SD. Neg. 5 m 71 7 142
Amparnia

11 | Hasnawati - m (1] 70 130

12 | Arwan Humid - m 67 [ 133

13|Ejn SD. Neg 4 i} 69| 66 135
Masgepe

14 | Herman m (1] 65 113

15 l Tbrahim - m a7 6l IHJ
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2 3 5 [ 7
16 | Ermawali SD. Neg 2 m 72 70 142
Teteaji
17 | Haslinda - 11| 3 75 l48
18 | Linda B. - m 70 M 144
19 | Aswin Eka SD. Neg,. 5 w 74 73 147
Amiparita
20 | Hulijah - ™ 64 65 129
21 | Ekayanti - v 67 6ty 133
22 | Sudirman SD. Neg 4 v 74 77 151
Massepe
23 | Jumaat - v 73 76 149
24 | Suratman - v 71 68 139
25 | Yasser 5D Neg 2 A 77 75 152
Telenji
26 | Swaryono . w ™ T2 146
27 | Kasim - 4% 69 T 139
28 | Nurlina SD. Neg. § v 79 &1 160
Amparila
29 | Yuliana - v 68 76 144
30 | Elva Arif - v 62 70 132
31 | Risma SD. Neg 4 v 70 71 141
Massepe
32 | Bahwuddin - v 71 Tl 143
33 | Muh. Tanfiq - v 73 75 118
34 | Marlina SD. Neg 2 v 75 (¥ 152
Teleaji
35 | A. Fadhli = v 9 76 155
36 | Rustiani - v 16 8 154
37 | Adriyaati 5D, Neg 5 Vi 665 09 135,5
Amparila
38 | Amriyani - Vi 645 BBS 133
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1 2 k| 4 5 (] 7

19 | Sanre - ' | 64 68 132

40 | Mariani SD.Neg 4 | WI 79 80 159
Massepe

41 | Knari - Y | T4 79 157

42 | Yumiati = i | 77 T8 155

43 | Sukawati SD.Neg 2 | VI 7 75 149
Teteaji

44 | Erwin - Vi 72 T8 150

45 | Yasir SD.Neg. 2 | VI 71 70 141
Teleapi -

JUMLAH 3.021 3.021 | 3.089.5 61105

Sumber : Diperoleh dari masing-masing sekolah pada tanggal 22,
23 dan 26 April 1999,

Tabel di atas menggambarkan bahwa nilai yang diperoleh murid
baik pada cwwu [ maupun cawu Il mulai dari kelas 1T sampai kelas VI adalah
jumlah miai secars keseluruhan dan program pengajaran pada kurikulum
pendidikan dasar (SD dan SLTP) sebagaimann terlampir. Nilai tersebut
adalah nilai cawu 1 dan cawu I tahun ajaran 1998/1999.

Nilai yang tercantum dalam tabel di atas berasal dari munid yang
pernah menempuh pendidikan taman kanak-kanak. Untuk mengetahui nilai
rata-rata yang diperoleh murid pada setinp kelss, ditergpuli dengan cara
menjumiah nilai total yang diperoleh dari murid pada setiap kelas untuk
setinp cawu, kemudian dibagi 9. Karena setinp kelas ditetapkan 9 sampel
Hagil pembagian ini kemudian dibagi lagi dengan jumlah mata pelajaran yung
diprogramkan pada cawu itu. Adapun rincianmya adalah sebagai benkut -
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1. Kelasll

a. Pada cawu I jumlah nilai yang diperoleh 9 murid kelas 11 sebanyak 462,
kemudian dibagi 9 dan hasiloya $1,33 selanjuinya angka 51,33 dibagi
dengan jumlah mata pelajaran yang dipelajari pada cawu T vaitu 7 mata
pelajaran. Jadi basilnya adalah 51,33 © 7 = 7,33 Dengan  desikian nilui
rata-rata yung diperoleh mund kelas 11 cawu 1 adalah 7,33

b. Pada cawu Il jumlah mila yang diperoleh 9 muorid kelas 1l scbanvak 457,
jiku angka ini dibagi 9 naka hasilnya 487 : 9 = 54,11. Dan angka 54,11
dibag: 7 hasiloya 54,11 : 7 = 7,73 nilai rata-rata yang diperoleh siswa
kelas Il pada cawu 1I adalah 7,73,

2. Kelaz 1l

a. Pada cawu I jumlah nilai yang diperoleh 9 murid kelas I sebanyak 617
kemudian dibagn 9 maka hasilnya 617 : 9 = 68, 55. Dan angha 68,55
dibag lags 9 mala pelajaran yang diprogrumkan kelas I cawu |,
hasilnya 68,55 : 9= 7,61 Jadi nilai rata-rata yang diperoleh murid kelus
M cawu [ adalah 7,61.

b. Pada cawu Il jumlah nilai yang diperoleh murid kelas I1l sebanyak 619,
kemudian dibagi 9, maka hasilnys 619 - 9 = 68,77. Jika dibagi dengan
Jumlah mata pelajaran yang diprogramkan pada cawu iu, maka hasilnya
adalah 68,77 : 9=7,64.

3. Kelas [V
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a. Pada cawu 1 jurnlah nilai yang diperoleh 9 murid kelas IV sebanyak 643,
kemudian dibagi 9, maka hasilnya adalah 643 : 9 = 71 44 dan angka
71,44 dibagi lagi dengan 9 mata pelajaran yang diprogramkan pada
cawu I, dengan demikian hasilnya adalah 71,44 : 9 = 793 Judi mlai
rata-rata yang diperoleh murid kelas IV cawu | adalah 7,93

b. Sementara itu pade cawu I jumlsh nilai yang diperoleh 9 muond
sebanyak 642, jumish ini dibagi 9 berarti hasilnya adalah 642 - 9 =
71,33, Dan angka ini dibagi ke dalam 9 mata pelajaran, maka diperolel)
hasil 71,33 : 9 = 7,92 atau menurun 0,4 rata-rata bila dibandingkan
dengan nilai yang diperoleh pada cawan | pada kelas yang sama.

4. Kelus V

a. Pada cawu [, jumlah mlai yang diperoleh mund kelas V sebamyak 653,
yang selanjutnya dibagi 9 murid, maka hasilnya adalah 653 @ 9 = 72
Jika angka ini dibagi 9 mala pelajaran, maka seliap murid memperoleh
nilai rata-rata 8,06 yang merupakan hasil pembagian dari 72,55 © 9 -
8.06.

b. Pada cawu II jumlah nilai yang diperoleh murid sebanyak 676 kemudian
dibagi @ murid, maka hasilanya 676 : 9 = 75,11, Angka 75,11 mni jika
dibagi dengan 9 mata pelajaran, berarti nilai rata-rata yang diperoleh
setiap murid adalah 75,11 : 9 = #.34. Ini berarti bahwa ada penmgkatan

yang cukup memadai bagi murid dalam perolehan prestasi belajar bila
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dibandingkan dari cawu | pada kelas yang sama. Peningkatun itu ratu-
rata mencapai 0,28,

5. Kelas VI
a. Pada cawu [ jumlah nilai yang diperoleh 9 mund kelas VI sebanyak odo
Bila angka dibagi 9, maka hasilnya 646 : 9= 71,77 artinya jumlah tolul
miam rata-rata yang diperoleh setiap murid wdalah 71,77 Untuk
mengetali milal rata yang diperoleh sehiap mata pelajaran untuk tisp
murid maks angka 71,77 : 9 = 7,95
b. Pada cawu II kelas yang sama, jumlsh nilai yang diperoleh 9 orung
murid sebanyak 665,5. Kemudian angka ini dibagi © untuk memperoleh
mlai rata-rata yang diperoleh murid dengan hasil 665,55 @ 9 = 73 94,
Untuk mengetahui perolehan nilai rata-rata setiap mata pelajuun yang
berjumlah 9, hasilnya 73,94 : 9 = 822, Jelas ada pemngkatan yang
memadai jika dibandingkan dengan perolehan nilai pada cawu |,
peningkatan rata-rala itu mencapai 0,24,
Agar lebih jelas perolehan nilai atau prestasi belajar murid
pada kelas-kelas yung disebutkan di atas, maka penulis memaparkan dalun

tabel rekapitulasi sebagai berikut -
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TABEL V

REKAPTTULASI PEROLEHAN NILAI / FRESTASI BELAJAR MURID-MURID
KELAS TI-IV YANG TELAH MENEMPUH PENDIDIKAN TAMAN
EANAK-KANAK DI EECAMATAN TELLU LIMPOE,
KEADAAN CATUR WULAN I DAN TT

TAHUN AJARAN 1998/1999
NO | KELAS | NILAIRATA-RATA CAWU KETERANGAN |
I ] .
1. | 7.73 7,73 7 Mata Pelajuran
2 | 7,64 7,64 9 Mata Pelajaran
3. |V 7,93 7.92
4 |v 806 8,34 :
5. |wvi 7,98 8,22

Sumber : Diolah dari tabel 4,

Dengan data yang terdapat dalam tabel rekapitulasi di atas, telah
memberikan suatu gambaran yang jelas tentang prestasi belajar murid-muid
sekolah dasar di Kecamatan Tellu LimpoE yang telah menempuh pendidikan
kelus 1 sampai kelas VI, baik pada cawu I maopun cawu I pada talwin sjaran
1998/1999,

Jika dibandingkan prestasi belajar yang diperoleh murid pada cawu
I dengan yang diperoleh pada cawu 11, terlibat jelas dan ada peningkatan yang

© cukup berarti pada cawu I Peningkatan tersebut adalah 0.35.
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C. Prestasl Belajar Responden Yang Tidak Melalul Taman Kanak-
Kanak

Pada sub A bab ini penulis memaparkan secara kuantitalif prostisi
belajar yang diperoleh responden (murid sckolah dasar) yang tefah
menempuh pendidikan taman kanak-kanak gebelum memasuki sekolah dasar.
Pada sub bab ini penulis perlu memaparkan data tentang prestasi belajar
murid-murid yang langsung memasuki sekolah dasar tanpa terlebih dulmlu
menempuh pendidikan taman kanak-kanak. Data im dapat  memberikan
pambaran tentang ada tideknya pengamuh pendidikan taman kanak-kKunak
terhadap prestasi belajar yang diperoleh murid.

Adapun cara yang ditempuh untuk menetapkan responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sama dengan yang ditemipuli
untuk menetapkan sampel murid yang memasuki taman kanak-kansk yaitu
care undian, setelsh terlebih dahulu memisabkan antara murid-munid yang
telah menempuh pendidikan taman kanak-kanak dengan yang tidak pernah
sama sekali. Kelas yang dinmbil adalah kelas 1l sampai kelas VI pada catur
wulan I dan I tahun ajaran 1998/1999, sampelnya juga sama 45 orang, |5
orang setinp kelas pada 3 buah sekolah. Gambaran tentang data tersebut
dapat penulis paparkan pada tabel berikut :
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TABEL VI
PRESTASI BELAJAR MURID YANG TIDAK PERNAH MEMASUEI

PENDIDIEAN TAMAN KEANAK-KANAK DI KECAMATAN TELLU LIMPOE
KEADAAN TAHUN AJARAN 1998/1999

NO NAMA ASALSD | KELAS | NILAIPADA | JUMLAH
CAWU
I n_

1 | Tahang SD Neg. 5 n 48 49 97
Amparita

2 | Hastiah - 1 47 48 95

I Balobo - 1 50 53 103

4 | Tamrin SD. Nea. 4 1 48 45 93
Massepte

Heril - 1l 49 47 96

6 | Nurdin ‘I - ] 53 49 huz

7 | Syaluul 5D. Neg.2 Il 50 47 97
Toteaji

8 | Nurbaya - n 49 52 11

9 | Rudim - n 48 1| B

1 | Alfian S0, Neg § m ™ 73 (R
Ammparita

11 | Sulsruddin - I 73 T2 (]

12 | Bukiah - 11| 18 50 i

13 | Muh Nur S0 Meg 4 I 56 56 2
Massepe

14 | Hermwati - m 52 53 1008

15 | Edi Danni - 1} 65 63 128

16 | Jussnanto S0, Neg, 2 I G 67 133
Teteaji

17 | Heri Hermun - m 62| 64 126

18 | lmran - 1 59 62 121
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1 2 i 4 5 [ T

19 | Dirma SD. Neg. 5 w 7 T2 145
Arnparitn

20 | Ukkas - 4Y 0 69 139

21 | Kadirs - A% 73 5 148

22 | Rahmatillsh SD. Neg. 4 v 70 72 142
Magsepe

23 | Dwrwin 8. - w 73 7 114

24 | Syshrima - w 69 73 142

25 | Burhan SD. Neg. 2 Y 73 76 149
Tetenjt

26 | Awal - w T 13 145

27 | Budisuto - v T4 7 147

28 | lemail SI). Neg. 5 v 62 69 131

* | Amparita

29 | Mariyani - v 69 66 135

30 | 1 Tomma - v 69 T2 141

31 | Via Alfila SD. Neg. 4 v 75 17 152
Massepe

A2 | Jnpartan - v 4 16 150

33 | Poppy - v 68 69 137

34 | Mirnawati SD. Neg. 2 v 70 73 143
Tatenji

35 | Hammawati - v 67 69 136

36 | llham . v T2 ™ 146

37 | Syamsn Alam SD. Neg 5 | B7 73,5 160,5
Amparita

38 | Supriono - vl Kk 73 146

39 | Simmpea # Vi 74.5 74 1485

40 | Pajrin SD. Meg 4 Vi 69 72 141
Massepe

41 | Swbin B - Vi 76 T8 154
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| 2 3 4 5 6 7
42 | Yunita - Vi 75,5 73 148,5
43 | Mastang SD. Neg 2 VI T i 144
Teteaji
44 | Bir Ali - Vi 73 76 149
45 | Emisti SD.Neg 2 | VI 66 68 134
Teteaji i
JUMLAH 2.932 | 2.963.5 5.895.5
Sumber : Diperoleh dari masing-masing sekolah pada tanggal 22,
23 dan 26 April 1999,

Tubel di atas menggambarkan data tentang prestasi belajar murid
sekolah dasar yang tidak pemah mengikuti pendidikan taman kanak-kanak
seperti halnya data tentang prestasi belajar responden asal taman Kanal-
kanak yang telah dipaparkan secara rinci dan jelas, maka pada pembahasan
i penulis akan melakukan hal yang sama sebagai berikut
1. KelasIl

8. Pada cawu I jumiah nilai atau prestasi belajar yang diperoleh 9 orang
murid pada tujuh mata pelajaran yang dipelajan berbeda-beda antara
yang satu dengan laimya. Namun nilai yang mereka capai secara
keseluruhan adalah 442, kemuidan dibagi 9 hasiloya adalah - 442 - 6 =
49,11, Selanjuinya untuk mengetahui nilai rata-rata kelas pada setiap
mla pelajaran adalah 49,11 : 7 = 7,01

b. Pada cawu II prestasi belajar yang diperoleh 9 mund secars keselumibhan
mencapai 441 Jumlah mata pelajaran yang dipelajari pada cawa I sanm

dengan cawu | yaitu 7. Untuk mengetalui nilai rala-rala kelas yang
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diperoleh murid, maka ditempuh dengan cara 441 - 9 = 49, selanjutnya
mengetahui milai rata-rata kelas pada setiap mata pelajaran ditempuh
dengan cara 49 : 7= 7. Jadi nilai rata-rala yang diperoleh murid kelas 1|
cawi [ adalah 7.

2. Kelas I
a. Pada kelas I - VI jumlah mata pelajaran bertambah 2 menjudi 9 karcna
adanya pelajaran IPA dan IPS yang pada kelas 1 belum diprogrumkan.
Pada cawu I jumlah nilai yang diperoleh 9 murid kelas Il sebanyak 555,
kemudian dibagi 9 maka hasilnya 555 ; 9 = 61,66, Dan angka 61,66
dibagi 9 mata pﬂlﬂ}lnmn. maka hasilnya 61,66 : 9 = 6,85, Jadi nilai rata-
rata kelas yang diperoleh murid adalah 6,85
b. Pada cawu I jumlah nilai yang diperoleh 9 murid 560. Kemudian dibagi
9 maka hasilnyn 560 : 9 = 62,22. Nilai ini adalah nilai rata-rata tolal
yang diperoleh murid dalam seluruh mata pelajaran yung ads, untuk
mengelahui perolehan mlui rutni-rata kelas pada setisp mata pelsjuran
miaka nilai 62,22 : 6,91, Dengan demikian, jika dibandingkan dengan
perolehan nilai rata-rata kelas, maka pada cawu 1 mengalami
penmgkatan dengan nilai rata-rata 0,06 tap murid.
3. Kelas IV
a. Pada cawu I jumlah nilai stau prestasi belajar yang diperoleh murid
kelas TV sebanyak 645, jika dibagi 9 murid maka hasilnya 645 - 9 =
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71,66. Sedangkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh murid pada setiap
mata pelajaran adalah 71,66 : © = 7,96. Prestasi belajar yang diperoleh
kelas IV cown 1 cukup tingg jiks dibandingkan dari perolehan nilai
kelas Il hanya 6,91 terdapat perbedaan yang cukup tinggi yaitu 1,06
rata-rata tiap murid.

b. Pada cawu II jumlah nilai murid sebanyak 656 kemudian cibagi 9 orung
murid, hasilnya 656 : 9 = 72,88. Selanjutnyn untuk memperoleh nilai
ratu-ratn kelas pada setiap mata pelajaran, nilai 72,88 : 9 = 809, I
menggambarkan prestasi belajar yang cukup memadai. Karena rata-rata
murid berhasil w:m presiasi berlajamya pada cawu I yaitu
rata-rata 0,13 poin tiap murid.

4. Kelas V

a. Pada cawu 1 jumlah nilai yang diperoleh 9 murid kelas V adalah 626,
kemudian dibagi 9 murid, maka hasilnya 626 : 9 = 69,55 Jika dibagi
dengan jumlah mata pelajaran yang diprogramkan pada cawu itn, maka
hasilnyn adatah 69,55 - 9= 7,72,

b. Adapun pada cawu I, nilai keseluruhan yang diperoleh nuirid mencapai
645. Selanjuinys perolehan nilai rata-rata total yang diperoleh murid
adalah 645 | 9 = 71,66. Dan milai 71,66 dibagi lagi 9 mata pelajaran
untuk mengetahui nilai rata-rata kelas yaitu 71,66 ; 9 = 7,96 Pada cawn
Il prestasi belajar murid meningkat kembali dibandingkan dari cawu
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sebelumnya yang hanya rata-ruta 7,72, Peningkatan itu rata-rata 0,24,
5. Kelas V1
i Kelas VI adalah kelas tertinggi pada jenjang sekolah dasar Pada cawn |
murid kelas IV memperoleh nilai sebamyak 664, kemudian dibagi 9
murid maka hasilnya adalah 664 - 9 = 73,77 Ini adalah nilai reta-rai
total murid pada cawu I Adapun nilai rata-rata kelas setiap maurid dun
nilai rata-rats setiap mata pelajaran adalah 72,77 . 0 =§ 19
b. Sedangkan pada cawu Il nilai keseluruhan yang diperoleh murid sebesar
661,5. Kemudian dibagi 9 murid, maka hasilnya 661,5 - 9 = 73.5, lalu
nilai rata-rata total dibagi 9 mata pelajaran dengan hasil 73,5 9 = 8,16,
Dengan demikian, terjadi lagi penurunan perolehan nilai ruta-rats pada
cuw II ini, walaupun tidak terlalu besar yaitu hanya 0,03
Dengan uraian yang terinci dan sederhana seperti tersebut di atus,
maka diketahui prestasi belajar yang diperoleh murid-murid yang lidak
menempuh  pendidikan taman kanak-kansk sebelum mereks memasuki
sekolah dasar. Penyebaran nilai-nilai yang tercantum dalam uraian di s
Jika dibuatkan suatu tabel rekapitulasi, gambarannya adalah sebagui berikut
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TABEL VI

REEAPITULASI PEROLEHAN NILALPRESTASI BELAJAR MURID-MURID
KELAS II-VI YANG TIDAK PERNAH MENEMPUH PENDIDIK AN
TAMAN KANAK-KANAK DI KECAMATAN TELLU LIMPOE
KEADAAN CATUR WULAN IDANTI

TAHUN AJARAN 1998/1999
NO | KELAS | NILAIRATA-RATA CAWU | KETERANGAMN
1 n — ]

1. {0 7,01 7 T Mata Pelajaran

2. |m 6,85 6,91 9 Mata Pelajaran

3 |V 7,96 8,09 .

4 |V 7,72 1,96 -

5. |Vl 8,19 816

Sumber : Diolah dari tabel 6,

Dari penyajian tabel rekapitulasi prestasi belajarfmilai murid
sckoluh dasar di stas, dupat diperoleh suntu gambaran vang jelis lenlnng nd
hdaknys perbedaan prestasi belajar yang diperoleh antars murid-murid v
telahi menempub pendidikan twnan kanak-kanak sebelum memasuki sckoluly
dagar dan prestasi belajar yang dipercleh murid sekolah dasar yung lidak
pemah sama sekali menempuh pendidikan taman kanak-kunak (lihal abel &),

D. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Pada Taman Kanak-Kanak Uniuk
Meningkatkan Kemampuan Anak
Dalam upaya meningkatkan kemampuan anak pada tuman kanak-
kanak, maka perlu diperhatikan hal-hal berikut ini -
I Perkembangan fisik yang terbagi atas dua vaitu ;
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a. Pertumbuhan fisik

b. Perkembangan motorik/gerkan
2. Perkembangan kecerdasan yang meliputi -

a. Tahapan praoperasional

b. Perkembangan konsep pengertian, perkembangan bahasa
3. Perkembangan sosial dan kepribadian yang meliputi :

4. Perkembangin peran jenis kelamin

b. Teori perkembangan jenis kelamin

¢. Perkembangan emosi.*

Dalam rangka memacu kemampuan anak serta pembentukan
prilaku dapat diketalui melalui program kegiatan belajar tuman kanak-kanak
yang berfungsi untuk

1. Mengembangkans seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai

dengun tahapan perkembangannya.

Mengenalkan anak dengan dunia sekitar

Mengembangkan sosialisas: anak

Mengenalkan peraturan dan penanaman disiplin pada anak.
Mﬂtﬂ:ﬂ'ikmg kesempatan kepada anak untuk meniknmti  masa
bermaimya.

ﬂﬂch@cm}mngdikmukﬂ:mulﬂxmgumtmkumk-
kanak tentang upaya peningkatan kemampuan anak adalah memberikan
dmmpnpndlmuklglrmmﬁinﬂmﬁﬁnwm:ﬂpmﬂm:kamgm

o gt g

belajar sambil bermain, melatih anak agar dapat berkomunikasi secara lisan,

‘Dlpﬂﬁl'ﬂlpﬁhﬁlflklﬂ dan Kebudayean, Pefuryuk Teknis Proses Belapar Mengaar
i Taman Kanak-Eanak, no. 13, (Jukarta : Depdikbod, 19553, 5 - 15,

" Depurternen Pendidikun dan K eboduysan, Program Kegiatan Belgsar Tamsan kanak-
Kanak GEPEE, (Jakarta - Depdikbud, 19947, 5 1
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bemyanyi lagu anak-ansk, mengajari mengenal lambang/bilangan, mengenal
perbedaan antara berat dan ringan, panjang dan pendek, jauh stau dekat dan
sebagainya *

Kemampuan yang diharapkan, dapat dicapai melalui kegiatan
belajar mengajar sambil bermain dengan menggunakan berbagai metode dan
teknik. Jika mengenalkan anak pada dunia sekitar, muka dengan sendirinya
skan memberikan kesempatan-kesempatan kepada snok untuk benuain
dengan  leman-lemannya, mengenal lingkungan, sekolsh dengan  segali
sestitu yang dapat meningkatkan kemampuan yang i lilzinya

K. Hambatan-Hambatan  Dalam  Menlngkatkan Kemsmpuan  Aunuk
Pada Taman Kanak-Kanak

Kesempatan yang diberikan kepada anak-anak prasekolah untmik
meningkatkan kecerdasannyn akan tampak pada kenampuan wiak dalan
berbahasa, daya pikir seda daya cipta, Namun demikian, terdapat pula
hambatan-hambatan dalam meningkatkan kemampuan anak pada tamun
kanak-kanak. Hambatan hambatan ity menurut Wealiman adalah |

- Kurangnya kemunikasi yang baik antara orang tua dan gumn.

- Kurangnya minat anak untuk belajar di perpustakaan.

. veorang gury terkadang membedakan antara murid

- Pada saal proses belnjar mengsjar sedang berlangsung, ada saja

s A B ==

S 'mwnnu.mquhmnmfnwmm“!#mw,mw| i3
Apei
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murid yang tidak memperhatikan pelajaran bahkan moengeanggn
Lemmanmya.

Semua yang tertera di alas ini apabila tidak diantisipasi akan
berakibat pada din anak terutama dalam pengembangan kepnbadian, psik,
dan kecerdasan. Memang perlu diakui babwa dalam beberapa hal, anak
prasekolah masih mempunyai keterbatasan apabila dibandingkan dani tabwpan
selanjulnya yailu usia sekolah dagar, Proses mental anak prasckolah lebil
dipengaruhi oleh proses persepsi apa yang dilihat, bukan berdagarkan suiilu
penalaran.

Seorang guru yang mengajar di taman kanak-kanak sehamsnya
gabar dalam menghadapi anak, dapat pula menguasar susiu Ketrampilan
terlentu  yang membutuhkan wakiu dan usaba unluk  memperolelnya.
Walaupun dorongan dari orang tua dan guru penting, tetapi mereka hans
menghindari untuk terlaln memaksa anak yang sifatnya akan melebiln
kemarnpuan yang sebenamya. Scbaliknya, anak-umk diberikan kesempata
belajar sesuai dengan tempo belajar anak masing-masing. "

Kenyatuan menunjukkan balwa kesehatan akan  mwononjang

* Wealinan, Kepals Sckaleh TE Datns Warits Teteaji, “Wowmncars”, tanggal 12 Apnl
1990

511, Bienguati, Kepals Sckoluh TK Darma Wanita Masacpe, “Wawsnows”, langgal 27
il 155%
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lancamya berkembangnya daya pikir seorang anak. Apabila seorang gun
menyadari keberadaannya sebagai pendidik sekaligns menjadi orang Iua
murid selama di sekolah, dan tidak membedakan antare mund yang satu
dengan lainnya dengan mensejajurkan keberandaannya, maka hambatai-

hambatan dalam upays meningkatkan kemampuan anak dapat diatas:.




BAB IV

PENGARUH PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK TERIADAFP
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MURID SEKOLAH DASAR

A, Pengerilan Prestasi Belajar

Dalam wraian 1m akan dibahas arti prestasm. Memunn W.J S
Poerwadammnta baliwa prestasi adalah “Hasil yang telah dicapai (can yang
telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)'.' Sedungkan menmul Syaiful
Bahri Djamarsh berpendapat prestasi adalah “Apa yang telah diciplakan,
hazil pekerjaan, hasil menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja™ * Untuk itu dapat dipahami bahwa prestagi adalah hasil dari
kegiatan yang lelah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan  yung
diperoleh dengan kerja keraz, penuh keuletan baik secara individu msmupun
secara kolektif.

Demikianleh pengertian prestasi yang telah dikemukakan di atas,
berikut i akan dikemukakan pengertion belajar menunt  ferst  dan

iterpretusi para ahli. W.3. Winkel memberikan suatu penggansan baliwa

| 'w.18 Poerwadermints, Xamus Ueeen Bohasa hdonesa, cet. V, (Jalowta  Bala
Pustaka, 1976), h 768,

. Gysiful Bahei Djamereh, Présten Belajar dan Kompetensi Charu, (Cel | Suubays
eslem Hasioral, 19943, h 24,
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belajar adalah :
Suatu aktivites mental/psikis, yang berlungsung dalam mteraks: aktif
dengan lingkugan, yang menghasilkan penubahan-perubaben  dalam
pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan dun nilai sikap, Porubalan
ity bereifat secara relatif konstan dan berbekas '

Pada sisi luin pengertian belajar yang dikemuikekan oleh
Witherington dalam buku Educational to Pschology yang dikutip oleh M.
Mgalim Purwanto menyatakan balwa

Belajar adalah suatu perubshan di dalam kepribadiun vang menyatakun
dint sebagai suatu pola buru dan pada reaksi yung, berupa kecakupan,
sikap, kebiasasn, kepandaian atau suatu pengertian.’

Berdasarkan pendapal di atas, maka dapat disimpulkan balvwa
belajar adalah perubaban yang terjudi melalui lathan dan pengalanan yang
relatif mantap terutama dari aspek kepribadian, baik fisik maupun peikis,
seperti © perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalahberpikir,
ketrampilan, kecakapan, kebisasn staupun sikap.

Atas dasar pengertian prestasi  dan  belajar, maka dapa
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah nilai hasil belajar yang dicapai
oleh mund setelah mereka menjalani perbustan belajar dalam wakiu tenteniu

Lintuk lebih jelasnya akan dikemukakan pendapat Prof. DR. Syamsu Mappa

W8 Winkel, Prikologi Pengararan, (Cel. TV, Jekarts : Grasindo, 1596), b 53

! Witherington, Sducalional to Poychology, Jilutif olch Dre. B Hgalin Puresidy,
MP. Dengan skl Peikologl Pendidikan, (Cet. X1, Bandng | Bemajs Rosdabarya, 199635 54




tentang pengertinn prestasi belajar sebagai berikut -
Prestasi belajar adalah hasil belajur yang dicapasi mund dalam belajar

bidang studi tertentu dengan mengsunakan tes standar sebagan ulul
pengukur keberhasilan belajar seseorang mund ’

Sedangkan pengertian prestasi belajar menurut Syaiful  Balwi
Djamarah adalah :
Penilnian pendidkan tentang kemajuan siswa dalam scgala hal yang
dipelajari di sekoluh yang menyangkut pengetahuan atan kecakapan/
ketrumpilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian ®
Dengan denukian bahwa prestasi belujar ialah sustu hasil yaog
dicapai  sescornng nwrid atou siswa yang melakukan kegiatan  belajar
Pengertian prestasi bn-la;'url seperii lersebut di atas, jiks dibubungkan dengan
pembahasan ini, maka yang dimaksud adalah menyangkut hasil belajar yang
dicapai oleh mund-murid Sekolah Dusar di Kecamatan Telln LinpoE scteluls
menempuh ujian pada jenjang dan waktu vang telah ditetapkan, dengan
menggunakan tes standar sebagai pengukur keberbasilan belajar murid-murid

yang pemah dan lidak pemah menempuh pendidikan taman kenak-kanak.

* Prof. DR. Syamuu Mappa, Atpek-Aspek Prikologi Dalam Proses Belqar Mengapar,
(Ujung Pandang : FIP IKIP, 1977, 2

® Syaifil Bahri Djarmarsh. op. at, b 24




ol

B. Perbandingan Prestasi Belajir Anak Sekolah Dasar Yang Peruah
dan Tidak Pernah Memperoleh Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Pada Bab I Sub B dan C penulis telul menmmparkan secara tini
tetang prestasi  belajr  nund-mund  sekolah  dasar  yang  menenpul
pendidibun taman kanak-kenek (libat tabel IV dan tabel V), dan yvang tidak
pemah menempuh pendidikan taman kanak-kanak (lihat tabel VI dan tabel
VII). Dalam tabel-tabel tersebut secarn kuantitatif terganmbar perolelin
prestas belajar vang diperoleh murid-amuarid mulai dar kelas 11 cawu | dan 1)
swipal kelas VI cawu I dan I1. Selanjutnyn pada pembahasan in penulis akun
menguraikan lentang perbandingan ainara  kedun data tersebut untuk
mengetaluni apakah tedapat perbedaan dan persumasan antara keduanyi.

Oleh karena it penilis akan mencoba menggunakan tekmk wnalisa
komparasional yaitu :

Salah satu teknik analisa kuentitatif atan salah satu teknik unaliza
statistik yang dapal dipergunakan untuk menguji hipotesa mengenai aida
lidnknya perbednan mdar variabel yang sedang diteliti. Jika peibedaiun
i memang ada, apekah perbedaun v mempakon perbedaan yung
berarti atau mevekinkan (sigifikan), steukah balwa pedbedaan it
hanyalah secars kebetulan saja (by change).

Dalam menguji perbedaan antara variabel yang diteliti penulis
menggunakan teknik analisa komparasional bivanat, di mana varabel yung
diperbandingkan banya duy saja, yaitu prestasi belajar murid S0 vane peral
menempul pendidikan twnan Kunalc-kanak sebagm vanubel pertunne dug

prestasi belajur wirid-manid S0 vang tidak pemali menenipul peadidikon
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taman kanak-kenuk sebagai variabel kedua. Yang diperbandingkan antara
dua variabel ini adalah apakah lerdapal perbedann prestasi belajr yang
signifikan antars murid sekolah dasar yvang pemah dan  yang tidak pemal
mienempuh pendidikan tanan kanak -kanak .

Dua variabel yang hendak diperbandingkan itu biasanya diberi
kode varigbel X dan varigbel Y. Dalam lubungan ini, varabel tentang
prestasi belajar murid-murid sekolah dasar yang telah menempuh pendidikan
taman kanak-kanak, diberi kode X. Sedangkan vanabel tenlang prestasi
belajar mund-murid yang tidak permah menempuh pendidikan laman Kamuk-
kanuk, diberi kode Y. -Enlmjtmwu kita behas mengenai perbedann antiun X
dan Y perbandingannya di beri simbol t atau 1,

Adapun mumus unluk mencan | lerthadap dua sampel kecil yang
saling berhubungan (kurang dari 30) adalah sebagai berikut -

My
t-.-

Sl
Mp = Mean of Difference = Nilai rata-rata hitung dan beda/schsih mtarm

sektor vuriabel 1 dan sekior vuriabel U, yang dapal diperoleh
dengan numus :

My =

N

= ED = Jumlah beda'selisih antara gektor variabel | (vanabel X)
dan sektor Il (variabel Y), dan D dapat diperoleh dengan ramus |




o7
D=X-Y
N = Mumber of Cases = jumlah subjek yang diteleti.

SEw, = Standar Error (standar kesesatan) dan mean of difference vung

dapat diperoleh dengan rumus
S0y
VN -1

SDp = Deviasi standar dan perbedaan antara sekior variabel 1 dan sektor
variabel [, yang dapat diperoleh dengan numus

Iy (EDY
8Dy, = .
N (M)

N = Number of Cases®
Bila menggunakan nomus tersebut di atas, maka langkah-langkah
vang perlu ditempuh adalah membuat tabel kerja sebagai berikut |

® Bud h 289 - 290




TABEL VIl

DISTRIBUSI SKOR VARIABEL X (PRESTASI BELAJAR MURID 5D YANG
TELAH MENEMPUH PENDIDIEAN TK) DAN VARIABEL Y (PRESTASI
BELAJAR MURID 5D YANG TIDAE. PFERNAH MENEMPULI
PENDIDIKAN TAMAN KANAE-KANAK)

Kelas/ Sekor Prestesi Belajar Rata-Rala Murid SO
Cawu Murnid-mund yang sudah Murid-murid yang tidak
menempuh pendidikan TK menempuh pendicdiban TE
S (X) Y & i =
-2 1,53 1,00
/1-2 1,62 6,58
Ivil-2 1,92 8,02
Vii-2 820 7,84
Vi -2 810 817

Persoalan pokok wung harus dipecabkan atan dijawal  dadwm
penelitian ini ialah : “Apakah hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada
perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara murid-mund 5D yang
pemah dan yang tidak pemuah menempuh pendidikan taman kanak-kenak
dapat diterima/disetujui karena terbukti kebenarannya, ataukah harnus dilolak
karena tidak terbukti kebenarannya (tidak dididukung oleh data penelitinn) 7
Menerima atau menyetujui hipotesa nilhil akan berarti menolak hipolesa
altermatif. Untuk mengetes mana vang benar i antara kedua hipotesa
tersebut, dilakukan perhitungan yang langkah-langkahiya sebagai berikut -

Merumuskan hipotesa
Hipolesa Altenatif (H,) yuilu uda perbedaan prestasi belajor yang
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signifikan antara mund-murid yang telah dan yang tidak mencinpuh
pendidikan taman kanak-kanak.

- Hipotesa Nihil (Hy) yaitu tidak ada perbedaan presiasi belajar yang
signifikan antars murid-murid yang telah dan yang tidak menempuly
pendidikan taman kanak-kanak.

Selanjutmya untuk menguji signifikasi 1, maka dilakukan langkah
sebagmimana dalam tabel berikut :

TABEL IX

PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH 1 DALAM RANGKA
MENGU KEBENARAN/KEPALSUAN HIPOTESA

Kelas/ | Skor Prestasi Belajar Rata-rata MuridSD | D= i
Melalui TK (X) | Tidak melalui TK (Y) | (X-Y) | (%-Y)
n/1-2 7,53 7,00 + 0,53 | 0,2800
my1-2 7.62 6,88 +0,74 | 0,5476
V/1-2 7,92 8,02 - 0,1 0,01
V12 8.2 7.84 +036 | 0,129
VI/1-2 8,1 817 - 0,07 | 0,0049
5=N - - -1,8= |0973=
D D'

Hasil yang diperoleh dari tabel ini D = -1,8 dan D = 0,973,

Dengan diperoletnya ED dan ED® ini, dapat diketahui besamya
Deviasi Standar perbedaan sekor antara variabel X dan variabel Y (dalam
hal imi SDg) ¢




0

I’ EDy 6,973 (18
SDp = - - | .
N (M) 5 (5}
= 1/0,1946 (-0,36) = 1/0,1946 - 0,1296
= \[0,065 = 0,254

Dengan diperoleh 5Dy sebesar 0,254 im maka selanjuinya dapat
diperhitungkan standar error dan mean perbedaan sekor antara vanabel X dun
varabel Y -

SDp 0,254 0,254
EE“ - — = =
! VN-1 51 TH D
0,254
- - 0,127
2

Selanjutnya  langkah yang ditempub wmtuk mencari larea 1,
dipergunakan nims
I_. | I
SEy
My, telah diketalui yaitun -0,36; sedangkan 5Dy, 0,127, jadi

-0,36

Ky ™= = -4,835

0,127
Untuk memberikan interpretasi terhadap t,, maka perl lerelih
dahulu diperintungkan df atan db-nya @ df atan db = N-1 = 5-1 =4 Dengan

taraf sebezar 4, kita beikonsultasi pada tabel nilai “t°, buk pada sl
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signifikasi 5% maupun pada taral’ signifikansi 1 %,

Temyata dengan db sebesar 4 itu diperoleh harga kritik t utan 1.,
pada taraf signifikensi 5 % sebesar 2,78, sedangkan pada pada wwaf
signifikansi 1 % 1, diperoleh sebesar 4,60,

Dengan membandingkan besamya “t* yang diperole  dalan:
perhitungan (1, = 2,835) dan besarnya “t" yang tercantum pada tabel nilai “t”
(ops s = 2,78 145 5 = 4,60), maka kita ketahui bahwa

= lo lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% = 2,78

- to lebih kecil pada taraf siginifikansi 196 = 4,60
Karena 1, pada mﬂu@n&uml 5% lebih besar, maka hipotesa Mol (1)
ditolak, sedangkan hipoless altematif disetujui/diterima, berwti pada taraf
signifikansi 5% ilu memang lerdapal pebedaan positif yang signifikansi
antara varniabel X dan varabel Y. Selanjutnya pada taraf signitikansi 1 %6 t
adalah lebih kecil daripada 1, (2,835 4,60), maka pada taraf signifikans: 1%
ity hipotesa Nol (H,) disetujui/diterima, sedangkan hipolesa aliermalif
ditoluk. Ini berarti bahwa untuk taraf signifikansi 1% itu tidak lerdapai
perbednan positif yang signifikan (meyakinkan) antara varisbel X dan
variabel Y.

Kesimpulan yang dupat ditarik ialah, ada perbedaan positil tentung
presiasi belajar mwrid-nwrid sekolah dasar yang pemah  menempuh
pendidikan taman kanak-kanak (X) dengan prestasi belajar murid-murid
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sekolah dasar tidak pernah menempuh pendidikan taman kanak-kanak (V),
sekalipun perbedaan posilif itu hanya cokup sajn (signifikansinys tidak
terlaly meyakinkan).

C. Pengaruh Pendidikan Taman Kanak-Kanak Terhadap Peningkatan
Prestasl Belajar Anak Pada Sekolah Dasar

Pada sub terdahulu telah dipaparkan uraian perbandingan prestusi
belnjar anak sekolah dasar yang pemsh dan lidak pemah menempub
pendidikan taman kanak-kanak. Selanjutnys akan dipaparkan tentang
pengaruh pendidikan lanan kanuk-kanak terhadap peningkatan prestasi
belajar amak pada ukululh dasar yang ada di Kecamatan Tellu Limpok.

Dilibat dari segi peningkalan prestasi belajar anak sekoluh dasar
yang pemah memperolah pendidikan taman kanak-kanak prestasinyn cukup
Jika dibandingkan dari anal-anok yang tidak pernah menenpuli pendidiban
taman  kanak-kanak. Walaupun yang diperolehnya ity memiliki  taraf
signifikansi rendah sebagaimana yang terdapat pada analisa statistik di atas.

Artinya  pengaruh  pendidikan  taman  kanak-kanak  1echadap
peningkatan prestasi belajor anak sekolah dasar itu jelas ada dan i positif
hanya saja tingkat pengarulinya relatif rendah.

Jikn dilibat dari sisi lain (di luar peningknlan) prestusi belujur),
pengaruh pendidikan taman kanak-kenak terhadap anak sekolah dasar culup

baik, pemberian nilai skhlak, penanaman nilai, keagamsan, penberian
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ketrampilan sederhana sertu pembiasaan terhadap disiplin,g Hal m sesuai
dengan keterangan Kepula Sekolsh SDN. 5 Amparita bahwa pegaruh
pendidikan taman kanak-kanak terhadap munid-muorid sekolah dasar positir

terutama dalam hal :

1. Pengembangan kemampuan dan ketrampilan dasar mengeunalan
bahasa (kemampuan berkomunikasi),

2. Penekanan ada pengamalan dan pembiasann kegiutan keagamaan,

3. Murid-munid asal taman kenek-kanak nudsh beradaptasi dengan
Iingkungan sekolahmya.

4. Berangkat sekolah tepat wakiu (disiplin wakiu).*

Hal serupa terdapat pula dalam isi program kegistan belajar taniu
kanak -kanak yang mencakup

I Program kegistan belajar dalam rangka pembentukan piilukin
memalui pembiasuan yang terwujud dalam kegntan sehari-han di
tamian kanak-kanak yang meliputi pengembangan moral Pancasila,
agama, disiplin, perasaan/emosi dan kemampuan bermasyarakat

2. Program kegiatan belajar dalam rangka pengembangan kemampuan
dasar melalui kegintan yang dipersispkan oleh gua, meliuti
pengembangan kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipla,
ketrampilan dan jasmani '’

Sebagnimana leluh dinyatakan babwa pembinaan pelaksanaun
pendidikan taman kanak-kanak berpengamib tethadap dini nwrid sekolah

* Dea. Batman Bonghass, Kepela Sckolsh Dassw JDN. 5 Amparits, “Wowarcurs,
tanggsl 26 April 1999

' Departemen Pendidikan dan Kebudayasn, Program Negiatan Belmpur Tama
Kk Karmk Oars-Oaris Besar Program Kegiataw Belgiar (OBPES), (Jaemts @ Depdikbud,
1924),h 1
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dasar yang telah melalui jenjang pendidikan prasekolah, jelas tergambar
dalam beberapa keterangan yang telah disebutkan di alas, balhwa semun
murid-murid tersebut telah memiliki dasar ke arah perkembangan sikap,
pengetahuan, daya cipta yang diperfukan oleh anak didik  dalan
menyesunikan  dini dengan  lingkungannya  untuk  perturibulan  dan
perkembangan selanjutiya,

Berbedn dengan murid yang tidak pemah menempul pendidilan
tammn kanak-kanak. Pada awaloya murid-murid ity kurang konumikasi (lebily
banyak diam), kurang disiplin, dan tidak berani. Hal ini dapat dintlai pada
saat murid-murid itu berada pada kelas 1 dan kelas . Walsupun perbecaan
itu hanya cukup saja, namun pendidikan taman kanak-kanak sebagui lembaga
pendidikan prasekolah itu patut tetap dipertahankan keberadanmya.




BARYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan pokok dan masalah yang menjadi kajian
dalam pembahasan sknpsi i adalah sebagar berikut
I. Murid-mund sekolah dagar di Kecamatan Tellu Limpok yaag pemah
menempuli pendidikan taman kanak-kanak mempunyai pengarli teshadap
peningkatan prestasi belajar, dibandingkan dengan mund-nnid yang idak
pemah  mensmpuh  pendidikan  taman  kansk-kanak,  Walapun Gl
signifikansinya rendah.
2. Upaya-upays yang dilakukan oleh pengolah, kepala sekolah dan g
taman kanak-kanak di Kecamatan Tellu LimpoE dalam  menimghaikan
kenmnpuan anak/peseria didik mengembangkan seluruh kemsmpuan vang
dimiliki anak gesum dengun tabapan perkembangan seperti — melulih ok
menggunakan - bahasa  secars  lisan, mengajui  mengenal  lunbang
bilangan/angka, mengembangkan somialisasi amk, mengenalkan peratuiin
persturan dan menanaimkan disiplin pada anak dan memberikan kesaupal
kepada anak memkmati masa bermsinmya.
3. Hambatan-hambatan yang dialan dalam pelaksnaan pendidikan tuinan
kanak-kanak dh Kecamatan Tellu Limpokl adalah | kurangnya komunikasi vane

75




76
baik antara orang tua cdan goru, kurangnya minat anak untuk belajar di
perpustukaan, guru pilih kasih terhadap anak dan pada saat prozes belajar
mengajar berlangsung, ada saja mund yang tidak memperhatikan pelajarun

bahkan menggangg lemannya, serta sarana dan prasarana belum memada

B. Saran-8aran

Saran-saran yang dianggap penting dibarapkan dapat menjadi babun
masukan (input) bagi para pengelola pendidikan untuk mengambil langkal-
langkah yang tepat agar hasil yang diinginkan dapat dicapai secarn maksimal.
Adapun saran-garan itu adalah sebagai berikut :
1. Hendaknya para pengelola pendidian taman kanak-kanak yang adu di
Eemcantan Tellu LimpoE meningkatkan kemampuan propesionalnya agar
dapat membina anak didik dengan baik sehinggn dapat memperoleh hasil
(prestasi belajar) yang linggi pada jenjang pendidikan selanjutnya.
2. Para orang tua yang memiliki anak telah memasuki usia prasekolah
(taman kamak-kanak), dapal memasukkan anaknya pada lembaga pendidikan
tamen kanak-kanak. Karena dengan melalui pendidikan taman kanak-kanak.
dapat meningkatkan kemampuan anak dari berbagai segi seperti peningkatun
prestasi belajur, pembentuken kepribadian, pembentukan watak dun
sebagainya.
3. Pihak-pihak yang terkait dalam bidang pendidikan di Kecamatan Tellu
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LimpoE sepatutnya memberikan perhatian yang serius terhadap lembaga
pendidiken taman kanak-kanak agar out put yang dibasilkan dapat lebih
berkualitas.
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